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MOTTO 
         
  ْ ي َق ْسََلَ  ِة َق ِيرَّطل ا  ى َل َع  او ُم ا َق  َ ت ْس ا  ِو َل  ْن َأَوا ًق َد َغ  ًء ا َم  ْم ُه ا َن(٦١) 
 
Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 
Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 
(rezeki yang banyak). 
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ABSTRAK 
Mutiah, 2018, Nilai Nilai Pendidikan  Islam Pada Amalan Tarekat Qodiriyah  Wa 
Naqsabandiyah. (Studi Jamaah Tarekat Qodiriyah  Wa Naqsabandiyah di Desa 
Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M. Ag 
 
Kata Kunci : Nilai- Nilai pendidikan Islam, Amalan Tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah 
Pada hakikatnya tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah memiliki banyak 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam amalanya, namun masih 
banyak orang yang belum mengetahui nilai pendidikan Islam yang ada pada 
Amalan Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. Adapun tujuan penelitian yang 
hendak dicapai adalah: 1) untuk mengkaji amalan tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen, 2)  
Mengkaji Nilai-nilai Pendidikan  Islam yang terkandung  Pada Amalan Tarekat 
Qodiriyah  Wa Naqsabandiyah. (Studi Jamaah Tarekat Qodiriyah  Wa 
Naqsabandiyah di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif . 
Penelitian dilakukan di Desa Pakel kecamatan Sukodono kabupaten Sragen. 
Penelitian dilaksanakan bulan Februari 2018- Juli 2018. Subjek dalam penelitian 
ini adalah Mursyid. Sedangkan informan adalah ketua majelis tarekat, jamaah 
tarekat juga termasuk tokoh Agama di Desa Pakel dan takmir Masjid. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi 
metode. Data dianalisis menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data dan verivikasi data. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Amalan yang dilaksanakan tarekat 
Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sragen berupa amalan a) zikir setelah Shalat sebagai amalan harian, b) Khataman 
sebagai amalan mingguan; dan c) Manaqib sebagai  amalan bulanan. 2) Terdapat 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam amalan tersebut. Adapun 
nilai-nilai pendidikan Islam tersebut termasuk pada tiga Nilai yaitu Nilai 
I’tiqodiyah, Nilai Khuluqiyah dan Nilai amaliyah. Nilai I’tiqodiyah terdapat pada 
amalan zikir baik dalam Bai’at, zikir setelah shalat maupun dalam Khataman. 
Nilai Amaliyah terdapat pada amalan shalat fardhu maupun sunnah dan Nilai 
Khuluqiyah terdapat pada amalan Manaqib dan tanbih( Peringatan/Pesan). 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Posisi agama memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menjaga keseimbangan kehidupan manusia khususnya bagi para pelajar 
yang masih membutuhkan pembinanaan ajaran Islam. Nilai agama Islam 
yang terkandung dalam ajaran Islam menjadi landasan dan patokan. Nilai 
nilai agama Islam perlu ditanamkan agar lebih mudah untuk  membentuk 
kepribadian manusia yang baik sesuai dengan ajaran syariat Islam. 
Pada masa sekarang ini globalisasi telah merambah keseluruh urat 
nadi kehidupan umat manusia, mulai dari hal terkecil ketika bangun tidur 
sampai tidur kembali tak luput dari pengaruh globalisasi. Pendidikan 
merupakan salah satu proses usaha untuk melestarikan, mengalihkan serta 
mentransformasikan nilai pendidikan dalam segala aspek dan jenisnya 
kepada generasi penerus. 
 Dalam dunia pendidikan disebutkan juga bahwa tujuan pendidikan 
adalah mencetak manusia seutuhnya dengan terwujudnya keseimbangan 
antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual. Manusia sebenarnya tidak hanya mengandalkan intelektual 
maupun emosionalnya saja akan tetapi juga membutuhkan sikap spiritual 
untuk membimbing akhlak untuk membentuk kepribadian yang baik. (M. 
Arifin, 2008:37) 
 
 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar  yang membentuk 
watak dan perilaku secara sistematis, terencana dan terarah. Sedangkan 
sosial adalah sesuatu yang berakitan dengan masyarakat atau masalah 
masalah kemasyarakatan yang menyangkut berbagai fenomena hidup dan 
kehidupan orang banyak, baik di lihat dari sisi individual maupun kolektif. 
(M. Arifin, 2008:27) 
Salah satu faktor  yang mempengaruhi moral seseorang adalah 
pendidikan, karena itu pendidikan sangat penting. Dewasa ini banyak yang 
kurang peduli akan pendidikan sehingga dampaknya muncul permasalahan 
mengenai jatuhnya sikap moral, spriritual serta faham tasawuf  yang 
semakin pudar tergerus oleh arus modernisasi sehingga menyebabkan 
manusia jatuh pada pola hidup hedonisme yaitu pola hidup yang bebas, 
berfoya foya, Pola hidup seperti ini akan menjauhkan manusia dari Agama 
dan Allah, sehingga mereka dengan mudah terjerumus pada hal hal yang 
negatif seperti minum-minuman keras, mengkonsumsi obat-obatan 
terlarang.  
Untuk membentengi diri dari pengaruh hidup bebas tersebut, setiap 
manusia haruslah mampu memahami potensi dirinya, baik secara lahiriyah 
maupun spiritual. Problem dalam kehidupan bermasayarakat seperti 
kesenjangan nilai nilai yang bersifat duniawi dan ukhrawi itu bisa terjadi, 
Dalam situasi demikian, Tasawuf merupakan jalan pilihan untuk 
mengatasi masalah seperti ini.  
 
 
Manusia modern yang rasional cenderung mengedepankan aspek 
akal tanpa memperhatikan potensi hati, padahal Islam tidak membuat 
aturan demikian. Hal itu berakibat fatal, karena ketika akalnya sudah tidak 
mampu lagi menyelesaikan masalah masalahnya kemungkian ia akan 
mudah putus asa, depresi, stres bahkan bisa berakhir bunuh diri. Kurang 
adanya keseimbangan antara hati dengan pikiran selain menjauhkan diri 
dari Allah juga akan merugikan diri sendiri, hilangnya harga diri seseorang 
karena lupa akan Allah. 
Manusia yang semakin terlena dengan duniawi akan semakin jauh 
dari tuhan. Dalam kondisi yang demikian praktik ibadahpun hanya sebatas 
menggugurkan kewajiban, takut dosa, takut neraka dan meinginginkan 
surga, lupa akan hakikat hidupnya di dunia ini. Lebih jauh lagi dampak 
buruk dari globalisasi adalah meningginya tingkat degradasi moral dan 
iman. 
Problematika masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari salah 
satunya adalah masalah tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban 
beribadah  dengan istiqomah. Di katakan di atas bahwa kewajiban 
beribadah hanya sebatas menggugurkan kewajiban saja, padahal bagi 
seorang muslim wajib bagi mereka untuk melaksanakan dengan tulus dan 
ikhlas. Untuk mengatasi problematika seperti ini di butuhkan sebuah 
ketenangan dan kesabaran. keseimbangan fungsi akal dan hati, konsep 
dalam tasawuf  mengajarkan hidup yang benar, rajin beribadah dan 
berakhlak mulia, merasakan indahnya hidup dan nikmatnya ibadah (Said 
 
 
Aqil Siroj, 2006: 36). dalam hal ini tasawuf juga bisa berperan khususnya 
yang berkaitan dengan  tarekat, karena tarekat merupakan salah satu jalan 
atau ajaran agama yang menuntun umat Islam dalam mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
Pesatnya kemajuan teknologi informasi menjadikan globalisasi ini 
tak terbendung lagi, dari yang mulai anak kecil, remaja sampai ke orang 
tua pun mereka mengikuti arus perkembangannya. Untuk itu di butuhkan 
suatu solusi untuk membentengi diri dari dampak globalisasi tersebut. 
Untuk mendapatkan solusi tersebut tentunya salah satu cara yang harus di 
lakukan yaitu melalui kajian yang mendalam. kita mengingat pada zaman 
Islam dulu, Ketika memanasnya suasana politik pada masa Islam dulu, 
banyak pertikaian, terjadinya perebutan daerah keuasaan, keserakahan 
terjadi di mana-mana, serta degradasi moral dan iman menyebar di 
kalangan muslim, pada saat itu muncul kajian tasawuf yang termasuk 
dalam tarekat. (Mustafa, 2007:37) 
Tarekat merupakan lembaga yang mengajarkan tentang kajian-
kajian tasawuf,  yang di dalamnya terdapat suatu isi yang terkandung dan 
di sertai oleh pembimbing yang mepunyai silsilah hingga rasul Saw. 
Dalam tarekat itu seseorang akan mempelajari segala sesuatu yang 
berkaitan tentang tasawuf.  Kajian-kajian yang ada di tasawuf merupakan 
kajian-kajian yang di pelajari dalam dunia tarekat juga. (Amin Syukur, 
2013:10) 
 
 
Tarekat yang berkembang di dunia saat ini sangat banyak 
jumlahnya namun hanya ada beberapa tarekat yang di akui (Muktabarah). 
Tarekat muktabarah adalah tarekat yang mepunyai sanad atau jalur yang 
sampai ke Rasululah SAW dan tetap memegang teguh syariatnya, 
Terdapat dua tarekat besar yang berkembang di dunia yaitu Qodiriyah dan 
Naqsabandiyah. kedua tarekat ini mempunyai pendiri dan teknik berdzikir 
yang berbeda. Tarekat Qodiriyah di dirikan oleh Syaikh Abdul Qodir Al-
Jailani dengan ciri khas dzikirnya yaitu dengan suara di keraskan. 
Sedangan tarekat Naqsabandiyah di dirikan oleh Syaik Baha’ Al-Din 
Naqsabandi dengan ciri has berdzikir di dalam hati. (Sri Mulyati, 2010: 
39). 
Dengan perbedaan teknik berdzikir tersebut oleh seorang ulama 
Indonesia yaitu Syaikh Katib Sambas dari Sambas kepulauan Kalimantan, 
kedua tarekat tersebut telah di padukan menjadi satu tarekat Yaitu Tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah yang sampai saat ini masih memiliki 
pengikut terbesar di Indonesia. Sampai saat ini ada tiga pondok pesantren 
yang menjadi pusat penyebaran Tarekat Qodiriyah Wa Nasqsabandiyah 
yaitu Pondok pesantren Rejoso, Jombang Jawa Timur di bawah pimpinan 
Kiai Tamim, pondok Pesantren Suralaya Mranggen Jawa Tengah di bawah 
pimpinan Kiai Muslih dan Pondok Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat di 
bawah pimpinan KH. Shohibull Wafa Tajul’ Arifin (Abah Anom). 
(Zamaksyari Dhofir,1985:90). 
 
 
Jamaah tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah semakin bertambah 
dan juga penyebarann ajaran Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah yang 
semakin meluas,di Jawa Tengah tarekat ini mempunyai pengikut yang 
cukup banyak terutama di daerah pesantren dan masyarakat di sekitar 
pesantren. Para tokoh Agama atau para Kiai biasanya juga menjadi 
pengamal tarekat.  
Salah satu penyebaran Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah 
adalah di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen yang 
merupakan Tempat penelitian di mana tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah berkembang melalui Mursyid dari Purwodadi yang 
sekarang ini sudah mempunyai anggota yang cukup banyak, hal ini di 
karenakan selain mengajarkan tarekat juga ada pengobatan melalui 
penyembuhan dengan Do’a, istilah jawanya yaitu Suwuk 
Selain mengajarkan tarekat serta pengamalannya, kegiatan tarekat 
di pakel ini juga berperan aktif dalam menyembuhkan orang yang 
ketergantungan obat-obatan terlarang, selain itu juga ada penyembuhan 
melalui Suwuk dengan bacaan do’a, istilah dalam bahasa jawa yaitu 
(suwuk). Ada  juga para jama’ah  bisa berkonsultasi langsung dengan 
mursyid kaitannya soal Ibadah, misal tentang kendala-kendala dalam 
menghadapi sesuatu yang bisa menghambat untuk beristiqomah dalam 
beribadah, tidak hanya para jamaah namun juga warga-warga setempat 
lainnya. Dari kelebihan itulah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah 
 
 
berkembang pesat melalui berbagai pondok pesantren dan melalui 
berbagai jalan lainya. (Wawancara: UstTurkhamun 04 Febuari 2018). 
Amalan tarekat yang terdapat dalam Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah di bagi menjadi dua golongan yaitu amalan khusus dan 
amalan umum. Amalan khusus merupakan amalan yang benar benar di 
amalkan oleh pengikut tarekat tersebut dan amalan ini tidak boleh di 
amalkan oleh orang luar tarekat atau pengikut tarekat lain. Adapun yang 
termasuk amalan individu adalah Wirid, Muroqabah, Rabitah, 
melaksanakan amalan amalan sunah dengan syariat yang benar dan 
berperilaku dengan sopan dan tawadhu’. 
Selain itu, amalan yang merupakan amalan umum adalah amalan 
yang menjadi kegiatan yang selalu di lakuan di dalam tarekat tetapi juga 
bisa di lakukan oleh masyarakat Islam di luar pengikut tarekat. Yang 
termasuk Wirid, Tawashul, Ataqah atau Fida Akbar dan yang termasuk 
kolektifnya adalah Sholat Sunah, Manakib, khataman, Ngaji Kitab Batsul 
Masail, Istighasah, Ziarah kubur, amalan ini akan Cuma-cuma bila dalam 
pengamalannya tidak istiqomah.  
Amalan ini bukan di laksanakan hanya sebatas kegiatan atau 
kesibukan semata, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk mencapai nilai 
yang ingin di sampaikan oleh perancangnya kepada murid/Salik. Nilai ada 
bermacam macam, Menurut Jusuf Mudzakir Dan Abdul Mujib, (2006:36) 
Nilai ada tiga yaitu nilai I’tiqadiyah, khulukqiyah dan amaliyah. 
 
 
Banyak manusia yang belum mengetahui pentingnya tarekat dan 
amalan yang mengandung banyak hal positif, banyak yang menganggap 
bahwa tarekat hanya berkaitan dengan akhirat saja namun di dalamnya 
terdapat berbagai hal baik yang berkaitan tentang kehidupan di dunia, 
banyak nilai nilai pendidikan Islam yang ada di dalamnya. Dengan tarekat 
seseorang mampu lebih mempertebal keimanan hati sehingga tidak ada 
yang lebih indah dan di cintai selain Allah, di dalam tarekat banyak 
amalan amalan yang mengandung nilai jilai pendidikan Islam salah 
satunya adalah kegiatan dzikir, dzikir mampu mengubah seseorang dengan 
yang awalnya pemarah menjadi lembut dengan berdzikir seseorang 
mampu menahan hawa nafsunya. 
Pentingnya Tarekat dalam kehidupan sehari-hari ialah untuk 
membina dan mengarahkan seseorang agar bisa merasakan hakikat 
Tuhannya dalam kehidupan sehari-hari melalui perjalanan ibadah yang 
terarah dan sempurna. Namun banyak manusia yang lupa akan pentingnya 
beribadah, karena di era yang modern ini banyak manusia hanya 
mementingkan kehidupan di dunia saja, di sibukan oleh urusan dunia 
sehingga lupa akan penciptanya. 
Dari paparan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
tarekat dengan judul “Nilai Nilai Pendidikan  Islam  Pada Amalan 
Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. ( Studi Pada Jamaah Tarekat 
di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen . 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut. 
1. Degradasi moral dan iman akibat adanya globalisasi di kalangan 
generasi penerus bangsa seperti halnya kenakalan remaja, konsumsi 
obat terlarang. 
2. Di kehidupan yang sekarang ini banyak di kalangan masyarakat yang 
lebih mementingkan urusan dunia daripada akhiratnya sehingga lalai 
akan ingat kepada Allah Swt. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan paparan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan 
tidak sampai keluar jalur dan dapat mencapai tujuan yang di inginkan 
maka penelitian ini hanya di fokuskan pada pembahasan tentang “Nilai-
Nilai Pendidikan Islam Pada Amalan Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa amalan tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah pada Jamaah di 
Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen ? 
2. Apa nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam amalan tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah pada Jamaah di Desa Pakel Kecamatan 
Sukodono Kabupaten Sragen ? 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui amalan tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah pada 
Jamaah  di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
2. Untuk mengetahui nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
amalan tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah pada Jamaah  di Desa 
Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian. 
Informasi yang di peroleh dari hasil penelitian ini mempunyai manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberi wawasan tentang nilai 
nilai pendidikan Islam dalam Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah 
bagi pihak yang berkenaan mengkajinya, terutama peneliti. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan 
sumbangan, informasi dan peimikiran ilmiah pada peneliti yang 
berminat untuk memperdalam dan memperluas khasanah keilmuan 
serta dapat menjadi referensi bagi pihak yang berkenaan untuk manfaat 
penelitian dalam proses belajar. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Nilai Pendidikan Islam. 
a. Pengertian nilai. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:783. Nilai 
adalah harga, harga uang, angka kepandaian banyak sedikitnya isi, 
hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu 
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya, nilai 
yang berhubungan dengan akhlak, nilai yang berkaitan dengan 
benar dan salah yang di anut oleh golongan atau masyarakat. 
Nilai artinya sifat yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. maksudnya kualitas yang memang membangkitkan 
respon penghargaan. Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan 
tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam 
masyarakat. Nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, nilai bukan 
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan mengenai benar 
dan salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan 
penghayatan yang di kehendaki dan tidak di kehendaki. (Chabib 
Thoha, 1996: 61) 
Menurut Ahmad. D. Marimba (1989: 25),  nilai adalah 
suatu keadaan tentang baik buruk, bijak dan jahat yang di 
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golongkan menurut sistem keasyarakatan, kesusilaan dan 
keagamaan. 
Sepaham dengan pendapat tersebut Muhaimin (1993:110) 
juga menjelaskan bahwa pengertian nilai merupakan konsepsi 
abstrak di dalam diri manusia dan masyarakat, mengenai hal hal 
yang dianggap baik, buruk, benar dan salah. 
Selanjutnya yaitu menurut H.M Arifin, (2000:141) 
mendefinisikan nilai sebagai suatu pola normatif yang menentukan 
tingkah laku yang diinginkan suatu sistem yang ada kaitanya 
dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi dan bagian 
bagianya. Nilai merupakan suatu perangkat keyakinan ataupun 
perasaaan yang diyakini sebagai suatu identitas dalam memberikan 
corak khusus pada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun 
polah tingkah laku. maka nilai merupakan saatu seperangkat 
ketentuan ketentuan yang identik dengan sifat sifat kemanusiaan. 
(Hanafi, 2001:88) 
Dengan demikian nilai merupakan suatu yang bersifat 
abstrak, nilai bukan benda konkrit dan juga fakta, nilai tidak hanya 
memuat hal hal yang baik maupun buruk, benar dan salah 
melainkan penghayatan yang di kehendaki dan tidak di kehendaki.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai 
adalah sesuatu yang abstrak, bukan konrit. Nilai hanya bisa di 
pikirkan, dipahami dan dihayati. Nilai itu  merupakan suatu 
 
 
identitas dalam memberikan corak khusus pada perasaan, pikiran 
dan keterikatan. Nilai itu sesuatu yang bermanfaat dan berguna 
bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. 
b. Macam-macam nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009:123) terdapat macam nilai. 
Nilai nilai tersebut antara lain nilai logika, nilai etika dan nilai 
religius. Adapun penjelasanya sebagai berikut: 
1) Nilai logika. 
Nilai logika adalah nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori, atau 
cerita.Nilai ini berkaitan dengan kebenaran. 
2) Nilai etika. 
Nilai dari sebuah pranata perilaku seorang atau kelompok 
yaniig tersyusun dari sistem nilai atau norma yang di ambil dari 
gejala gejala alamiyah masyarakat kelompok tersebut. 
3) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang di 
jadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berperilaku 
lahiriyah dan rohaniyah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
di ajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah Swt yang di 
turunkan kepada Nabi Muhamad Saw. 
 
 
Di tambah oleh  M. Arifin (2000:140) nilai nilai dalam 
Islam mengandung dua kategori arti, di lihat dari segi normatif dan 
dari segi operatif. Nilai segi normatif yaitu pertimbangan tentang 
baik buruk, benar dan salah, haq dan bathil, diridhoi dan dikutuk 
oleh allah. Di lihat dari segi operatif nilai tersebut mengandung 5 
kategori yang menjadi prinsip standarisasi perilaku manusia yaitu 
wajib dan fardhu, sunah, mubah atau jaiz, makruh dan haram. 
Sedangkan menurut Ramayulis (2005: 166) nilai dalam 
pendidikan Islam terbagi menjadi dua macam yaitu nilai ilahiyah 
dan nilai insaniah. Nilai ilahiyah adalah nilai yang turun dari Allah 
Swt. Inti nilai ini adalah iman dan taqwa. Kemudian  nilai insaniah 
nilai yang tumbuh dan berkembang dari pedaban manusia sendiri. 
kedua nilai ini di sebut sebagai nilai sosial atau kemasyarakatan, di  
mana hal itu membantu norma atau akidah kehidupan yang di anut 
dan melembaga pada masyarakat yang mendukungnya berkaitan 
dengan macam macam nilai tersebut, maka akan dikorelasikan 
dengan sumber nilai yang relevan serta di jadikan rujukan dalam 
memahaminya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ada beberapa macam nilai 
yaitu  kebenaran, perilaku seseorang yang di ambil dari gejala 
alamiyah masyarakat, yang di jadikan kerangka acuan dan menjadi 
rujukan cara berperilaku lahiriyah dan rohaniyah manusia muslim 
 
 
selain itu juga untuk membentuk norma norma dan kaidah 
kehidupan yang di anut masyarakat. 
c. Sumber Nilai 
Sumber nilai Nur Uhbiyah (2005:19) menjelaskan bahwa  
landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu 
tersebut tegak berdiri kokoh.  sumber pendidikan Islam dapat tegak 
berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin kencang bepupa 
ideologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan datang. 
Sedangkan menurut Ahmad Tantowi (2008:14) yang menjadi 
sumber pendidikan Islam adalah pandangan hidup yang Islami, 
yaitu suatu nilai yang transenden, universal, dan external. 
Menurut Abu Ahmadi dan Salimi (1994:203), Sumber nilai 
terdiri dari nilai ilahi dan nilai duniawi. 
1) Nilai ilahi yang terdiri dari al Qur’an dan sunah. Nilai yang 
berasal dari al Qur’an seperti shalat, zakat puasa dan haji. Serta 
nilai yang berasal dari Sunah yang hukumnya wajib terdiri dari 
tata cara pelaksanaan thaharah dan tatacara pelaksanaan shalat. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra’yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. Nilai yang bersumber pada ra’yu yaitu 
memberikan penafsiran dan penjelasan terhadap al Qur’an serta 
sunah, hal yang berhubungan dengan kemasyarakatan dan tidak 
di atur oleh al Qur’an dan Sunah. Nilai yang bersumber kepada 
 
 
adat istiadat yaitu tatacara komunikasi, interaksi sesama 
manusia serta nilai yang bersumber kepada kenyataan alam 
yaitu tatacara berpakaian dan tatacara makan. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber nilai tidak 
hanya al Qur’an dan sunnah saja melainkan dari sebuah 
pikiran, adat istiadad dan menyatakan alam. 
 
2. Pendidikan Islam. 
a. Pengertian Pendidikan Islam.  
Ada beberapa definisi yang menerangkan  tentang dari 
pengertian dari pendidikan Islam. Adapun yang pernah di 
ungkapkan dari berbagai pakar pendidikan salah satunya di 
antaranya, Menurut M. Arifin (1991:32), pendidikan Islam adalah 
usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 
titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.  
Al Qur’an dan sunah merupakan sumber ajaran Islam yang 
menjadi pedoman bagi kehidupan, maka pendidikan Islam pada 
hakekatnya  tidak boleh lepas dengan kaitanya kedua sumber 
tersebut. Dari satu segi melihat bahwa pendidikan Islam itu banyak 
ditujukan kepada kebaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 
 
 
akal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. 
(Zakiyah Daradjat, 1996:28) 
Menurut Jamaludin Dan Abdullah Ali (1998:11) 
pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani 
dan jazmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, 
mengajarkan, melatih mengasuh dan mengawasi berlakunya semua 
ajaran Islam. Dari pernyataan tersebut pendidikan Islam 
merupakan proses transformasi ilmu pengetahuan dan nilai nilai 
ajaran Islam pada anak didik melalui pengembangan potensi 
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup. 
Sedangkan menurut Achmadi, (1998:14) bahwa pendidikan 
Islam adalah segalah sesuatu untuk memelihara dan 
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insan yang 
berada pada sumber didik menuju terbentuknya manusi seutuhnya 
(insan kamil) sesuai dengan norma Islam atau terbentuknya pribadi 
muslim yang baik. Abuddin Nata (2011: 340) mengemukakan  
bahwa pendidikan Islam adalah upaya membimbing mengarahkan 
dan membina peserta didik yang di lakuan secara sadar dan 
terencana agar terbina suatu  kepribadian yang utama sesua dengan 
nilai nilai ajaran Islam. 
Menurut Sutrisno dan Muhyidin, (2012:22) bahwa 
pendidikan Islam ialah usaha sadar untuk membimbing manusia 
untuk menjadi pribadi yang beriman yang kuat secara fisik, mental 
 
 
dan spiritual serta cerdas berahklak mulia, dan memiliki 
keterampilan yang di perluan bagi kebermanfaatan dirinya, 
masyarakatnya dan lingkungannya. 
Dari sekian banyak pengertian pendidikan Islam dapat di 
simpulkan bahwa pengertian pendidikan Islam adalah usaha 
bimbingan jazmani dan rohani. Pada tingkat kehidupan individu 
dan sosial untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan 
hukum hukum Islam menjadi pribadi muslim yang lebih baik dan 
berakhlak terpuji serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai 
kebahagian dunia dan di akhirat. 
 
b. Dasar Pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam memiliki dasar atau pedoman yang 
berbeda dengan pendidikan sescara umum. Dasar merupakan 
landasan tempat berpijak atau tegak berdiri kokoh. Demikian pula 
dasar pendidikan Islam pedoman yang menjadi landasan atau asas 
supaya pendidikan Islam dapat di laksanakan dengan kuat. 
Menurut, Ahmad D Marimba landasan dasar pendidikan Islam 
yaitu Al Qur’an dan Hadist. 
Di tambah oleh Zaikiyah Daradjat (2004:19) dasar 
pendidikan Islam adalah al Qur’an dan as Sunah yang dapat di 
kembangkan dengan Ijtihad, al Maslakhah, Istihsan, Qiyas dan 
sebagainya. Hal senada juga di ungkapkan oleh Abu Ahmadi dan 
 
 
Salimi bahwa dasar yang terpenting dari pendidikan Islamadalah 
al-Qur’an dan Sunah Rasululah (hadist). Sebagai pedoman al-
Qur’an tidak ada meragukan di dalamnya, akan tetap terpelihara 
kesuciannya dan kebenaranya, baik dalam pembinaan aspek 
kehidupan spiritualnya maupun aspek sosial budaya dala Islam. 
Demikian juga dengan kebenaran hadist sebagai dasar kedua 
setelah al-Qur’an dalam pendidikan Islam. Secara umum hadist di 
pahami sebagai segala sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi 
Saw, baik berupa perkataan , perbuatan, maupun ketetapannya. 
(Abu Ahmadi Dan Salimi, 1994:34) 
Menurut Nur Uhbiyah (1998:19) Secara garis besar dasar 
pendidikan Islam ada tiga yaitu: al Qur’an, Hadist dan perundang 
undangan yang berlaku. Dasar pendidikkan Islam menurut 
(Ramayulis, 2005:122) di bagi menjadi tiga kategori yaitu dasar 
pokok, dasar tambahan, dan dasar operasional adapun penjelasanya 
sebagai berikut: 
1) Dasar pokok yaitu al-Qur’an dan al-Hadist atau Sunah. 
2) Dasar tambahan yaitu pertakan dan perbuatan. 
3) Dasar operasional yaitu dasar historis dasar sosial, dasar 
ekonomi dasar politik, dasar psikologis dan dasar fisiologis. 
Dari urain di atas dapat di simpulkan bahwa pada 
intinya dasar  dan sumber Pendidikan Islam itu adalah al-
Qur’an dan as Sunah, yang kemudian oleh para ulama di 
 
 
kembangkan dalam berbagai bentu seperti ijma’ ijtihad, qiyas, 
istihsan, maslakhah mursalah, dan berbagai metode dan proses 
pengambilan keputusan yang melingkupi dunia fiqih serta ushul 
fiqh. 
 
c. Tujuan Pendidikan Islam. 
Sebelum kita berbicara lebih jauh mengenai tentang tujuan 
Pendidikan Islam maka terlebih dahulu di sini penulis akan 
menjelaskan yang di maksud dengan tujuan. Secara etimologi, 
tujuan adalah “arah, maksud atau haluan”. 
(Armai Arif, 2002:5). Secara terminologi, tujuan berarti sesuatu 
yang di harapkan tercapainya setelah sebuah usaha atau kegiatan 
selesai. 
Tujuan adalah sesuatu yang di harapkan  untuk tercapainya 
sesuatu setelah kegiatan selesai dan memerlukan usaha dalam 
meraih tujuan tersebut. Pengertian tujuan pendidikan adalah 
perubahan yang di harapkan pada subjek didik setelah mengalami 
proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kehidupan 
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di 
mana individu hidup. ( Zuhairini, 1995:159 ) 
Menurut Omar mohamad Al Toumy Al syaibani dalam 
bukunya Nur Uhbiyah (1998: 45) tujuan pendidikan Islam, ia 
membaginya menjadi tiga jenis tujuan Yaitu: tujuan akhir, tujuan 
 
 
khusus dan tujuan umum. Tujuan akhir yang berkaitan dengan 
penciptaan manusia di muka bumi ini, yaitu membantu manusia 
sejati yang selalu mendekatkan diri kepada Allah, meletakan sifat 
sifat Allah pada pertumbuhan dan perkembangan pribadinya, serta 
merealisasikan sifat sifat Allah dalam setiap menjalankan fungsi 
fungsi kehidupannya, yaitu sebagai Kholifah Fil Ardh. 
Allah SWT melalui firmannya telah menitahkan manusia 
sebagai makhluk yang beribadah kepadanya, sebagaimana yang di 
sebutan dalam al Quran Surat Adz dzariyat:56. 
( ِنوُدُبْع َِيل لاِإ َسْنلإاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو٦٥) 
Artinya: 
“ Tiada aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk 
menyembah aku (beribadah kepadaku).” (Q.S Adz Dzariyat:56) 
 
Membentuk kebribadian yang sejati, berarti tidak 
membiarkan diri dalam kebimbangan dan kesesatan, di mana 
masing masing individu membentuk dirinya sendiri juga atau 
kemaunnya diri sendiri, melalui sesuatu yang jelas dan strategi 
yang benar benar mantap.Ciri khas manusia sejati ialah manusia 
yang selalu beribadah kepada Allah, berada dalam petunjuk dan 
lindungannya. 
Banyak muncul berbagai pakar pendidikan Islam yang 
mencoba memunculkan berbagai tujuan pendidikan Islam, Salah 
satunya adalah  Zakiah Drajat dan kawan kawanya yang bergabung 
 
 
dalam tim penyusun ”buku daras pendidikan agama Islam pada 
perguruan tinggi umum”. menjabarkan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah menciptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, 
bertaqwa dan meyakininya sebagai suatu kebenaran, serta berusaha 
dan mampu membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, 
feeling di dalam seluruh perbuatan dan tingkah lakunya sehari hari. 
(Dzakia Drajad, 1987:137) 
Muhamad Fadhil Al Jamaly dalam Bukunya Muhaimin, 
mengemukakan empat tujuan khusus dalam pendidikan Islam , 
yaitu: 
1) Mengenalkan manusia akan peranannya di antara sesama 
akhlak dalam tata hidup ini. 
2) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung 
jawab nya dalam tata hidup bermasyarakat. 
3) Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mereka 
untuk mengetahui hikmah di ciptakanya, serta memberikan 
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dan 
alam. 
4) Mengenalkan manusia akan penciptaan alam oleh allah dan 
memerintahkan beribadah kepadanya. 
Dari pemaparan di atas mengenai tujuan pendidikan Islam 
dari pendapat berbagai pakar, dapat di simpulkan bahwa tujuan 
pendidikan Islam dapat di bagi menjadi tiga bagian, yaitu tujuan 
 
 
akhir, tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan akhir berkaitan 
dengan penciptaan manusia di muka bumi ini oleh Allah Swt, yaitu 
membentuk pribadi muslim sejati, memiliki kedalaman keilmuan, 
ketajaman peikiran dan keluasan pandangan, mempunyai keuatan 
iman yang sepurna dan taqwalah serta kemampuan berkaya melalui 
kerja kerja kemanusiaan dalam multi dimensi kehidupan, manusia 
manusia yang sampai pada derajat ma’rifatullah yang di beri gelar 
“Kholifatullah Fil Ardhi”. 
Tujuan umum pendidikan Islam berkenaan dengan 
operasionalisasi dari pribadi kholifatullah tersebut, yaitu 
menghindarkan dari segala belenggu yang bisa menghabat menjadi 
pribadi yang baik, sejati dan mau berusaha membentuk pribadi 
dengan mengembangkan berbagai fitrah ( jasad, ruh, pikiran, naluri 
dan sebagainya) yang di miliki manusia dan di usahakan selalu 
berada dalam lembaga pendidikan hingga mencapai kedewasaan 
dalam ukuran fikir, dzikir dan amal. 
Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam salah satunya 
yaitu menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran Islam 
sejak dalam masa kecil agar menjadi hamba Allah Swt yang 
beriman, mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan sehingga 
mereka dapat merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim, selain 
itu memperluas pandangan hidup dan wawasan keilmuan bagi anak 
sebgai makhluk individu dan social. 
 
 
d. Nilai-Nilai Pendidikan Islam. 
Menurut Zukkarnain (2008:27) Nilai nilai pendidikan Islam 
yang terkandung dalam Al Qur’an yang sarat dengan nilai nilai 
dinamis dan universal dalam semua jenis isi al Qur’an.Sehingga di 
nyatakan oleh Zulkarnan bahwa nilai nilai pendidikan Islam 
berangkat dari dasar dasar utama pendidikan Islam. 
Sedangan menurut Abdul Mujib Dan Jusuf Mudzakir 
(2006:36) nilai nilai yang terdapat dalam pendidikan Islam terdiri 
dari tiga nilai yaitu nilai i’tiqadiyah, nilai khuluiyah dan nilai 
ilahiyah. Nilai ilahiyah adalah hal hal yang tidak berhubungan 
dengan cara akal seperti i’tiqad. (Abdul Mujib Dan Jusuf 
Mudzakir, 2006:36), nilai i’tiqadiyah juga di sebut  aqidah. Nilai 
khuluqiyah artinya akhlak atau tingkah laku pada diri seseorang. 
Menurut Zakiyah Daradjat (1995:10) akhlak merupakan 
tingkah laku yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 
pikiran dan perasaan, bawaan dan kebiasaan yang bersatu 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang di hayati dalam 
kenyataan hidup sehari hari. Nilai ilahiyah menurut Abdul Mujib 
dan Jusuf Mudzakir (2006:36) yaitu segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tatacara amal seperti zakat dan seluruh hukum 
ilahiyyah.  
 
 
Di dalam al Qur’an menurut nilai nilai yang menjadikan 
acuan dalam pendidikan Islam. Nilai nilai tersebut terdiri atas tiga 
piler utama, yaitu nilai i’tiqodiyah, nilai khuluqiyah dan nilai 
amaliyah (Jusuf Mudzakir Dan Abdul Mujib, 2006:36). 
1) Nilai I’tiqadiyah 
Nilai i’tiqadiyah ini bisa di sebut juga dengan nilai 
aqidah (Zakiyah Daradjat, 2004:19). Nilai i’tiqadiyah yaitu 
nilai nilai yang berkaitan dengan pendidikan keimanan 
seperti percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul hari 
Akhir dan takdir bertujuan untuk menata kepercayaan 
individu. (Jusuf Mudzakir Dan Abdul Mujib, 2006:36). 
Dalam penjabarannya, aqidah ini berpokok pada 
ajaran yang tercantum dalam rukun Iman kepada Allah, 
Iman kepada Malaikat, Iman kepada Kitab Kitab Allah, 
iman kepada Rasul Rasul Allah, Iman kepada hari akhir ( 
hari kiamat) sebagai mana firman Allah dalam QS. an Nisa’ 
ayat 136 yang berbunyi: 
َاي  ِباَتِكْلاَو ِهِلوُسَر ىَلَع َلَّز َن يِذَّلا ِباَتِكْلاَو ِهِلوُسَرَو ِهَّللِاب اوُنِمآ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ 
 َلَز َْنأ يِذَّلا ْدَق َف ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِهِلُسُرَو ِهُِبتَُكو ِهِتَكِئلاَمَو ِهَّللِاب ْرُفْكَي ْنَمَو ُلْب َق ْنِم 
 ( اًديَِعب لالاَض َّلَض٦٣٥) 
 
 
 
Artinya: 
Wahai orang orang yang beriman, tetaplah 
berimankepada Allah dan rasulnya dan kepada kitab yang allah 
turunkan kepada Rasulnya serta Kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat 
malaikatnya, kitab kitabnya, Rasul Rasulnya, dan hari kemudian, 
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh jauhnya. (QS. an 
Nisa: 136) 
 
Nilai i’tiqadiyah ini berhubungan dengan perbuatan 
hati, keyakinanya dan keimanannya kepada allah baik dari 
segi rubbuhiyyahnya maupun dari segi uluhiyyahnya. Jadi 
tidak ada kaitanya dengan perbuatanya yang mengandung 
unsur fisik. 
2) Nilai Khuluqiyah 
Nilai khuluqiyah ini biasa di sebut dengan akhlakn 
(Zakiyah Darajat, 2004:19) Nilai khuluqiyah yaitu ajaran 
tentang hal yang baik dan yang buruk, yang menyangkut 
tingkah laku dan perbuatan manusia. Akhlak ini 
menyangkut moral dan etika, yang bertujuan untuk 
membersihkan diri dari perilaku terpuji. (Jusuf Mudzakir 
dan Abdul Mujib:36) 
 
Allah berfirman QS. Al isra’ ayat 17 yang berbunyi: 
 َوًايرِصَب ًايرِبَخ ِهِداَبِع ِبُونُذِب َكِّبَرِب ىَفََكو ٍحُون ِدْع َب ْنِم ِنوُرُقْلا َنِم اَنْكَلْهَأ ْمَك (٦١) 
 
 
 
Artinya: 
Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah kami binasakan 
dan cukuplah tuhanmu maha mengetahui lagi maha melihat dosa hamba 
hambanya .(QS. Al isra’ ayat 17) 
Apabila seseorang mempunyai  perilaku yang baik maka 
dapat di katakan bahwa dia memiliki akhlak yang baik. Begitu pula 
sebaliknya jika seseorang memiliki perilaku yang buruk, maka 
dapat di katakan bahwa dia memiliki akhlak yang buruk, Nilai 
akhlak tersebut meliputi tolong menolong, kasih sayang, syukur, 
sopan santun pemaaf, disiplin, tanggung jawab dan lain 
sebagainya. 
Selain itu, akhlak juga mencakup beberapa aspek penting, 
di antaranya adalah Nilai terhadap Allah, Akhlak terhadap diri 
sendiri, Akhlak terhadap keluarga,akhlak terhadap tetangga, 
Akhlak dalam kepemimpinan dan akhlak terhadap lingkungan, 
(Marzuki:181) 
3) Nilai Amaliyah 
Amaliyah adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan tata cara amal seperti, shalat, zakat, puasa dan seluruh 
hukum hukum amaliyah. (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 
2006:36) 
Nilai amaliyah ini berkaitan dengan tingkah laku sehari 
hari baik yang berhubungan dengan: 
 
 
1. Ibadah 
Ibadah ini memuat hubungan antara manusia 
dengan Allah seperti shalat, puasa, zakat, haji dan nazar 
yang bertujuan aktualisasi nilai ubudiyah (Jusuf 
Mudzakir dan Abdul Mujib, 2006:36). Nilai ibadah bisa 
kita kenal dengan rukun Islam yaitu syahadat, shalat, 
puasa, zakat dan haji. 
2. Mu’amalah 
Mu’amalah yaitu hubungan antara sesama 
manusia baik secara individu maupun institusional 
(Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 2006:36) 
Jadi nilai nilai pendidikan Islam meliputi nilai i’tiqadiyah, nilai  
khuluqiyah/aqidah (keimanan, nilai akhlak (tingkah laku), dan nilai 
Amaliyah/ syar’iyah atau ibadah. Masing masing nilai memegang peranan 
dan fungsi yang sesuai dengan ranahnya serta berkolerasi. 
3. Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah 
a. Pengertian Tarekat  
Tarekat dalam arti terminologi ulama’ shufi, sebagaimana pandangan 
Syaikh Muhammad Ain Al.Qurdi Al Ir-Bili Al. Syafi’i Al Nasqhbandi 
dalam kitab tanwir al-khulub : tarekat adalah beramal dengan syariat 
(mengambil atau memilih yang azimah atau berat dari padah yang 
ruqhsah/ringan, menjauhkan diri dari mengambil pendapat yang udah pada 
 
 
amal ibadah yang tidak sebaiknya dipermudah, menjauhan diri dari semua 
larangan syariat lahir dan batin, melaksanankan semua perintah Allah Swt 
semampunya, meninggalkan semua larangannya baik yang harammaupun 
mubah yang sia sia, melaksanakan semua ibadah fardhu dan sunah, semua 
ini di bawah arahan, naungan dan bimbingan seorang guru/mursyid yang 
arif yang telah mencapai maqamnya. (Dahlan, 2010:47) 
Tarekat adalah salah satu sarana dan cara berlatih atau 
penggemblengan dri agar seseorang semakin tinggi derajat keimanan dan 
ketaqwaanya kepada Allah. Sehingga idealnya seseorang yang sudah 
mengikuti tarekat harus seakin baik amalan ibadahnya dan semakin 
bertakwa kepada Allah. (Amin Syukur, 2013: 51) 
Dalam bukunya Jamil, (2005:47) menyebutkan kata tarekat berasal 
dari bahasa arab Thariqah yang berarti al-khat fi al syai’ (garis sesuatu), Al 
sirah (jalan). 
Nurkholis Majid menyatakan bahwa Perkataan tarekat sendiri secara 
harfiah sebenarnya berati jalan, sama dengan arti perkataan perkataan 
syariat, sabil, shirath dan manhaj. Dalam hal ini yang di maksud adalah 
jalan menuju kepada Allah untuk mendapatkan ridhanya dengan mentaati 
ajaran ajaranya. (Amin Syukur, 2002:58) 
Dalam ilmu tasawuf diterangkan, bahwa arti tarekat itu ialah jalan atau 
petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan  ajaran yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhamad Saw dan di kerjakan oleh sahabat 
sahabat Nabi, tabi’in  dan turun temurun sampai kepada guru guru/ ulama’ 
 
 
sambung menyambung dan rantai berantai sampai kepada masa kita ini. 
(Mustafa Zahri, 1976: 56) 
Dari urain di atas dapat di simpulkan bahwa tarekat adalah jalan bagi 
umat Islam dalam melaksanakan suatu ibadah kepada Allah Swt 
untukmendapatkan ridhanya sesuai ajaran yang di contohkan oleh Nabi 
Muhamad Saw. Dan di kerjakan oleh sahabat sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in 
dan turun temurun kepada ulama ulama’ (guru guru) dan sampai mepada 
kita. 
b. Sejarah Tarekat QadiriyahWa Naqsyabandiyah  
Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah ialah sebuah tarekat gabungan 
dari tarekat qodiriyah dan tarekat nasaqbandiyah. Kehadiran Qadiriyah 
Naqsabandiyah di Indonesia tentu tidak terlepas dari sejarah 
perkembangan kedua tarekat yang di gabungkan, yaitu tarekat Qadiriyah 
dan tarekat Naqsabandiyah, kedua tarekat tersebut merupakan dua tarekat 
besar di dunia Islam (Rosihan Anwar dan Mukhtar Sholikhin, 2000: 145). 
Penggabungan inti ajaran kedua tarekat tersebut karena pertimbangan logis 
dan strategis, bahwa kedua tarekat tersebut. Merupakan tarekat besar di 
dunia Islam (Rosihan Anwar Dan Mukhtar Sholihin, 2000:145). 
Penggabungan kedua ajaran tarekat tersebut karena pertimbangan logis 
dan strategis, bahwa kedua tarekat tersebut memiliki inti ajaran yang 
saling melengkapi, terutama mengenai zikir dan metodenya. Di samping 
itu keduanya juga memiliki kecenderungan yang sama, yaitu 
 
 
menekannkan pentingnya syari’at dan menentang faham wihdatul wujud. 
(Choirul Arifin,2014:33 ). 
Karena tarekat Qadiriyahwa Naqsabandiyah (TQN) merupakan 
gabungan dua tarekat besar, berikut adalah penjelasan garis besar kedua 
tarekat tersebut. 
Pertama tarekat Qadiriyah di dirikan oleh Syaikh Qadir Jailani 
(wafat 561 H/1166 M.) yang bernama lengkap Muhy Al-Din Abu 
Muhamad Abdul Qadir Ibn Abu Shalih Zangi Dost Musa Ibn Abi Abdilah 
Ibn Yahya Al-Zahid Muhamad Ibn Daud Musa Ibn Ibn Abdilah Ibn Musa 
Al-Jun Ibn Abd Al-Muhsin Ibn Al-Hasan Al-Mutsanna Ibn Muhammad 
Al-Hasan Ibn Ali Ibn Abi Thalib (R.A) (Harun Nasution,1990:59). Syaikh 
Al-Jailani lahir di jilan tahun 470H/1077 M dan wafat di bagdag pada 561 
H/1166 M. 
Kedua yaitu, Tarekat Naqsabandiyah nama tarekat ini di nisbatkan 
kepada seorang sufi yang hidup antara tahun 717 H/1317 M-791 H/1389 
M, Syaikh Muhamad Bahaudin Naqsabandi di kota Bukhara, wilayah 
Uzbekistan sekarang (Kharisudin Aqib, 1998:49). 
Demikianlah garis besar kedua singkat kedua tarekat yang 
mendasari tarekat Qadiriyah Wa Nasaqbandiyah. Setelah melihat garis 
besar kedua tarekat yang mendasari tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah 
bukan berati tarekat ini akan mempunyai amalan yang sama dengan kedua 
tarekat induk yang mendasarinya. Perbedaan itu terutama dalam bentuk 
 
 
riyadhat dan ritualnya, penggabungan dan modifikasi yang sedemikian ini 
memang suatu hal yang sering terjadi dalam tarekat Qadiriyah. 
(Kharisudin Aqib, 1998:46) 
Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyahini di dirikan Oleh Ahmad 
Khatib Sambas (1802-1872 M) yang di kenal sebagai penulis kitab fath al 
arifin. Sambas adalah nama sebuah kota di sebelah utara pontianakm 
kalimantan barat. Syaik Ahmad Khatib adalah mursyid tarekat Qadiriyah 
di samping itu juga mursyid dalam tarekat Naqsabadiyah. Akan tetapi ia 
hanya menyebutkan silsilah tarekatnya dari sanad tarekat qadiriyah. 
Sampai sekarang belum di temukan secara pasti dari sanad mana beliau 
menerima baiat tarekat Naqsabandiyah. Sayikh Ahmad Katib Sambas 
tidak mengajarkan tarikat Qadiriyah Naqsabandiyahsecara terpisah, tetapi 
dalam satu kesatuan yang di amalkan secara utuh sekalipun kedua tarekat 
yang mendasarinya itu mempunyai metode tersendiri, baik dalam aturan 
kegiatan, prinsip prinsip maupun cara pembinaanya (Ajid Thohir,2002: 
49). 
Tujuan dari Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah adalah. 
Ilahi anta maqshudi waridhloka mathlubi a’thini 
mahabbataka wa ma’rifataka. Sri Mulyati, 2010: 142) 
Artinya: “ya Allah, hanya engkaulah yang ku maksud, dan 
keridhaan-Mu lah yang ku cari. Berilah kami kemampuan untuk bisa 
mencintaimu dan ma’rifat kepada-Mu. 
 
 
Ada tiga kandungan di dalam doa tersebut yang menurut 
seorang salik wajib di baca atau di amalkan dengan istiqomah pada 
dua kali sehari, yaitu: 
1. Taqorrub kepada Allah Swt, yaitu mendekatkan diri kepada 
allah dalam jalan ulwaniyah yang dalam hal ini dapat di 
katakan tak ada sesuatu pun yang menjadi tirai penghalang 
antara abid dan mu’bud, antara khalik dengan makhluk. 
2. Menuju jalan mardhotillah, yaitu menuju jalan yang Allah Swt 
rela, dalam hal gerak gerik seorang manusia di haruskan untuk 
mengikuti atau mentaati perintah tuhan dan menjauji atau 
meninggalkan larangannya. Hasil budi pakerti menjadi baik, 
akhlakpun ikut menjadi baikdan segala hal ikhwal nya menjadi 
baik pula, baik yang berhubungan dengan tuhan maupun yang 
berhubungan dengan sesama manunisa atau dengan makhluk 
Allah. 
3. Kemahabbahan dan kema’rifatan kepada Allah Swt. Rasa cinta 
dan ma’rifat terhadap Allah yang dalam mahabbah itu 
mengandung keteguhan jiwa dan kejujuran hati. Kalau telah 
tumbuh mahhabah, timbulah berbagai macam hikmah di 
antaranya membiasakan diri dengan selurus lurusanya dalam 
hak dhohir dan batin, dapat pula mewujudkan keadilan yakni 
dapat menetapkan sesuatau dan haknya sebebanr benarnya. 
Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah ini adalah salah satu jalan 
 
 
yang membubukan diri supaya tercapai arah tujuan tersebut 
(Choirul Mustakim, 2014:33). 
Setelah Syaikh Katib Sambas belajar pendidikan Agama Islam 
dasar di kampungnya, untuk meneruskan studinya beliau berangkat ke 
mekkah pada usia sembilan belas tahun dan menetap di sana hingga 
wafatnya pada tahun 1289 H/1872 M. Di Mekkah beliau belajar ilmu-ilmu 
Islam termasuk tasawuf, dan mencapai posisi yang sangat di hargai di 
antara teman temanya, dan kemudian menjadi tokoh yang sangat 
berpengaruh di Indonesia. Di antara gurunya Adalah Syaikh Katib Sambas 
Muhamad Arsyad Al Banjari (1812 M, dan Ahmad Khatib Sambas 
merupakan murid yang sudah sampai tingkat tinggi dan di angkat sebagai 
mursyid kammil mukammil. (Sri Mulyati, 2010: 36) 
c. Tujuan Tarekat. 
Moh al-Aziz, (2000: 37) Tarekat bertujuan untuk mempertebal 
iman hati pengikutnya sehingga tidak ada yang lebih indah dan di cintai 
selain daripada tuhan, an kecintaannya melupakan dirinya dan dunia ini 
seluruhnya. Pengalaman realitas ilahi di rumusan oleh para sufi dalam 
beberapa tema seperti M’arifat, Fana Fi Allah, Fana Baqa Fi Allah Khulul 
Itthah dan sebagainya, Bahkan salah satu tujuan utama mempelajari dan 
mengamalkan tarekat adalah untuk mengetahui perihal nafsu dan sifat 
sifatnya, baik nafsu yang tercela ( mazmumah) maupun nafsu terpuji ( 
mahmudah). Sifat nafsu tercela harus di jauhi dan yang terpuji di 
laksanakan. (Jamil,2005:59) 
 
 
Abu Bakar Aceh dalam bukunya Amin Syukur (2003: 121) di 
jelaskan bahwa tarekat itu tujuanya adalah untuk mempelajari kesalahan 
kesalahan pribadi, baik dalam melakukan amal ibadah, atau dalam 
mempergauli manusi dalam masyaraatnya dan memperbakinya.  Tujuan 
tarekat adalah membersihkan diri dari sifat mengagumi diri sendiri (Ujub), 
sombong (Takabur), ingin di puji oleh orang lain (Riya’), hubbud dunya 
(Cinta Dunia) dan sebagainya. Tarekat harus ikhlas, rendah hati 
(Tawadhu’), berserah diri (tawaqal) dan rela (Ridha), mendapat ma’rifat 
dari allah, juga menjadi tujuan tarekat. (Jamil, 2005:46) 
K. H Muhamad Yahya, (1970:80) dalam sebuah risalah, kitab 
miftahkul jannah mengatakan bahwa tujuan para ahli tasawuf menjalani 
tarekat adalah: 
1. Membersihkan hati dan menundukan hawa nafsu untuk di arahkan 
kepada arah yang lebih baik yang di ridhoi Allah. 
2. Melepaskaan diri dari penyakit hati, serta membiasakan dari bersifat 
terpuji. 
3. Melepaskan diri  kepada Allah Swt dan mencari ridhonya. Ma’rifat 
Billah dan mengetahui adab kepada Allah Swt. Yaitu menjalankan 
perintah Allah serta menjahui larangannya. Sebenarnya tujuan yang 
telah di uraikan tadi sesuai dengan doa yang selalu di baca sesudah di 
lakuan dzikir,   
 
d. Amalan Tarekat  
Dalam bukunya Sri Mulyati, (2010: 112)  Di jelaskan ada beberapa 
ritual yang harus di lakuan seseorang apabila ingin masuk  tarekat. Dalam 
tarekat langkah langkah itu merupakan bagian dari disiplin dalam olah 
 
 
rohani. Ada beberapa amalan yang harus di lakukan oleh seseorang yang 
mengikuti tarekat, adapun amalan nya yaitu, yang pertama amalan harian 
(Dzikir wajib) , amalan mingguan (Khataman) dan amalan bulanan 
(Manakiban), Selain itu juga di lakukan Ziarah Kubur kemakam para wali. 
Pada tahap permulaan seseorang yang ingin masuk dunia tarekat 
melakukan bai’at yang tidak lain adalah sumpah atau pernyataan 
keistiqomahan yang di ucapan seseorang murid kepada guru/mursyid 
sebagai simbul penyucian serta keabsahan seseorang pengamalan ilmu 
tarikat. Jadi bai’at itu menjadi semacam upara sakral yang harus di lakuan 
oleh setiap orang yang ingin mengamalkan tarekat. Oleh karenanya dalam 
bai’at ini selain di uapkan sumpah juga di ajarkan kewajiban seorang 
murid untuk mentaati guru yang telah membai’atnya. Dengan berbai’at, aa 
seseorang memperoleh status keanggotaan secara formal, membangun 
ikatan spriritual dengan mursyidnya dan membangun persaudaraan mistis 
dengan anggota yang kuat. 
Sri Mulyati, (2010: 134) Dalam upacara bai’at juga di ajarkan 
dzikir yang harus di lakuan oleh seorang murid dalam sehari semalam. 
Dzikir yang di lakukan oleh seorang murid tarekat tidak lain di maksudkan 
untuk mengendalikan nafsu tercela (mazmumah) dan menumbuh 
kembangkan nafsu terpuji (mahmudah). Ada tiga jenis dzikir yang di 
lakukan oleh pengamal tarekat.Pertama dzikir naif isbat, yang di lakuan 
dengan mengucapkan “la ilaha illallah”.Kedua dzikir itu dzat dengan 
mengucapkan “Allah”.Ketiga Dzikir hifz al nafus yang di lakuan dengan 
 
 
mengucapkan “hu Allah”.Pelaksanaan dzikir itu masing masing tarekat 
berfariasi baik dari segi jumplah maupun urutan dzikir. 
1) Mereka memulai dengan basmalah bismillah al rahman al rahim 
dan kemudian di ikuti dengan doa ini: allahuma iftah li bi futuh al 
arifin7X. 
2) Kemudian basmalah di baca dua kali dengan susunan kalimat 
tambahan berikut ini: “ dengan menyebut asma allah yang maha 
pengasih dan maha penyayang, semua janji milik Allah, sholawat 
dan salam atas yang terkasih yang agung dan yang tingi, Nabi kita 
Muhamad, pemimpin menuju jalan lurus, dengan nama Allah 
yang maha pengasih dan maha penyayang, aku minta ampun 
kepada Allah, maha pengasih dan maha penyayang” ( bismillah 
al-rahman al-rahim, alhamdulliah wa al-salat wa al-salam ‘ala 
al-habib al-‘ali al-‘azim syayyidina muhammadin al-hadi ila al-
sirat al-mutaqim, bismillah al-rahman al-rahim, astagfirullah al-
ghafur al-rahim). 
3) Kemudian shalawat kepada Nabi Muhammad Saw dua kali 
berturut turut, dengan  format:” ya allah, semoga shalawat tetap 
tercurahkan kepada tuan guru kami mumammad keluarga dan 
sahabatnya. (allahuma salli’ala sayyidina muhamad wa’ala alihi 
wa sahbihi wa sallim). 
4) Kemudian syekh membaca kalimat la ilaha illa, di ulang tiga kali, 
yang di ikuti oleh muridnya. 
 
 
5) Kemudian syekh membaca (lalu di ikuti oleh muridnya) shalawat 
munjiya ”Allahuma salli ‘ala sayyidina muhamadin salatan 
tunjina biha min jami’ al-ahwal wa al-afat wa taqdi lana biha 
jami’ al-hajat wa tutahhiruna biha min jami’ al sayyi’at wa 
tarfa’una biha a’la al-darajat wa tuballighuna biha aqsa al-
ghayat min jami’ al-khayrat fi al-hayat wa ba’d al-mamat”. 
Artinya: ya Allah berbelaskasihanlah  atas tuan guru kami 
Muhammad dengan kemurahan hati, hanya engkaulah yang dapat 
menyelamatkan kami dari semua teror dan kemalangan, dan engkaulah 
penyedia persediaan semua kebutuhkan kami, engkau yang menyucikan 
kami dari semua dosa, engkau kami di angkat kepada golongan yang 
paling tinggi, engkau yang menjadikan kami dapat menjangkau batas 
yang paling jauh dari semua hal hal kebaikan di dalam hidup ini dan setelah 
kematian. 
 
6) Berikutnya Syekh membaca surat al-Fath (48:10):” bahwasanya 
orang orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya 
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 
mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscanya 
akibat ia akan melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri 
dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah 
akan memberi pahala yang besar. 
7) Berikutnya membaca, Surat al Fatihah. 
8) Kemudian Syekh membaca doa untuk kemaslakhatan murid, 
berdoa bahwa semua semoga di mudahkan untuknya, lalu ia 
mengarahkan tatapan itu (tawajuh) kemurid seribu kali, atau lebih 
dari seribu kali. 
 
 
Adapun amalannya yaitu, yang pertama amalan harian (Dzikir 
wajib) , amalan mingguan (Khataman) dan amalan bulanan (Manakiban), 
Selain itu juga di lakukan Ziarah Kubur kemakam para wali. 
1. Dzikir. 
Tarekat mematrelisasikan dirinya dalam dzikir pratek 
regularnya mengantarkan sang arif yang di takdirkan menuju 
keadaan ketenggelaman (istighraq) dalam tuhan. Oleh karena itu 
dzikir membantu kerangka tarekat, Walaupun terdapat rumusan 
dzikir yang beraneka ragam, dzikir secara umum dapat di artikan 
sebagai upaya untuk selalu mengingat Allah Swt, Dengan 
mengucapkan kalimat tayibah “subhanallah, alkhamdulilah, la 
ilaha illallah dan allah hu akbar”. (Sri Mulyati, 2010 : 111) 
Yang di maksudkan dengan dzikir ialah ucapan yang di 
lakukan dengan lidah atau mengingat akan Allah Swt dengan hati, 
dengan ucapan atau ingatan yang mempersucikan tuhan dan 
membersihkannya dari pada sifat sifat yng sempurna, sifat sifat 
yang menunjukan kebesaran dan kemurnian. (Abu Bakar 
Aceh,1996:276) 
Di jelaskan bahwa salah satu bagian terpenting dalam 
tarekat, yang selalu kelihatan di kerjakan ialah dzikir. Dzikir 
artinya mengingat kepada Allah Swt, dengan berdzikir 
mengucapkan nama nama Allah Swt atau sifat sifatnya atau 
 
 
mengingat dengan kata kata yang bisa membuat mereka ingat 
kepada Allah Swt. 
Berikut ini penjelasan oleh Syekh Sambas yang berkaitan 
tentang metode dzikir tarekat Qadiriyah, sebuah praktik yang 
menggabungkan dengan zikir Naqsabandi (yang telah di uraikan di 
atas) yang di lakukan tiap selesai shalat lima waktu dalam sehari. 
Dalam praktik zikir yang akan di uraikan di bawah ini, zikir 
qadiriyah dengan bersuara, sedangkan zikir Naqsabandi di lakukan 
dengan diam. 
1) Pertama adalah permohonan ampunan (istighfar): 
astaghfirullah al-ghafur al-rahim, kalimat ini harus di baca 
sedikitnya dua kali atau sebanyak duapuluh kali. 
2) Kemudian ada bacaan shalawat kepada Nabi Muhamad Saw. 
3) Berikutnya bacaan la ilaha ila allah, di baca 165 kali setelah 
selesai tiap shalat lima waktu. Di samping itu, dengan bacaan 
yang sma seorang apat melakukan sebanyak yang mereka bisa. 
Dengan usaha yang keras, kalimat yang di ilustrasikan di 
harapkan mampu mencapai tujuan yang di kehendaki, yakni 
kepada Allah Swt. Pada waktu yang sama, ketika seseorang 
melakukan zikir perlu mengingat kalimagt berikut: la maqsuda 
illah allah, yang artinya:” tidak ada apapun yang di maksud 
kecuali Allah Swt”. Sri Mulyati (2010:139) oleh syekh Sambas 
menjelaskan bahwa bahwa satu satunya yang mempunyai 
 
 
tujuan adalah tuhan, berati nama untuk dzat Allah tdak ada 
apapun yang menyerupainya. Ia sesuai dengan atribut 
kesempurnaan dan pujian, semua atribut kekurangan dan cacat, 
sebagian darinya yang merupakan sifat mustahil. 
4) Di ikuti dengan shalawat munjiyat. 
5) Akhir dzikir menurut Ahmad Katib Sambas, dengan membaca 
surat al Fatihah untuk Nabi Muhammad Saw.  
Menurut Syekh Katib Sambas dalam Sri Mulyati (2010:143) 
menjelasakan bahwa bagi orang yang bertarikat (al-thoriqoh) ada tiga 
syarat dalam perjalanan menuju Allah. Pertama, ada dzikir diam yaitu 
dzikir di dalam pikiran seorang, yang di cerminkan oleh hati yang bebas 
dari semua pemikiran yang menyimpang (khawatir), dan juga bebas deng 
masalah pikiran yang berkaitan dengan masalalu atau masa depan atau 
masa kini bebas dari konsentrasi dari apa yang mata lihat, singkatnya 
bebas dari pikiran apapun selain Allah. Kedua, kewaspadaan hati untuk 
Allah (muraqobah), yang berati bahwa hati harus senantiasa mengintai 
Allah, sementara menanti limpahan rahmat tanpa batas. Yang ketiga yaitu 
di harapkan untuk taat adalah melayani (khidmah) melazimkan hadir 
berkhidmad dengan Syekh, karena beliaulah yang membantu/ memberikan 
konsentrasi (tawajuh), rekoleksi (jam’iyyah), dan metode kaifiyyah. Ini 
adalah ketiga hal yang penting bagi salik yang berada di jalan daratan, dan 
hal hal seperti pohon dan batu karang dan lain lain yang tumbuh.. 
2. Amalan Dzikrullah harian. 
 
 
Abah Anom dalam Sri Mulyati (2010:348) Menjelaskan Bahwa 
“Inti jalan guru kita adalah dzikir”, Baik dzikir lidah(al lisan) maupun 
Dzikir hati(Wa al Jinan). Dalam zikir seorang akan mencapai kemenangan 
(Al fath), untuk mencari tuhan dan mencari kebutuhan seseorang, Karena 
zikir adalah dari-Nya (Allah) dan untuk-Nya dan melalui-Nya hadir lah 
segala sesuatu. Abah anom mengatakan:  “kalau ada gangguan yang 
membuat lupa, tinggalkan dan cepat berdzikir”. 
Seorang anggota TQN berkewajiban melaksanakan dzikrullah 
setiap hari setelah melaksanakan shalat lima waktu. Di arahkan sebelum 
berzikir yang di suarakan, orang harus membaca surat al-fatihah untuk 
Nabi Mumammad Saw, keluarga, sahabat-sahabat kemudian istighfar tiga 
kali (Astaghfirulla al-hghafurar-rahim), Selanjutnyasholawatkepada Nabi 
Muhamad  Saw tiga kali, lalu doa ilahi anta maqshudi waridhaka mathlubi 
a’thini mahabbataka wamak’rifatak di baca satu kali saja, Di lanjutkan 
zikir yang bersuara dengan membaca la illahaillaallah 165x, Dan di akhiri 
dengan membaca syayiduna Muhammad rasulallah sallallahu 
‘alayhiwasallam. Setelah itu di lanjutkan dengan membaca shalawat 
munjiyat dan di akhiri dengan do’a hajatnya masing-masing. 
3. Amalan Mingguan (Khataman) 
Khataman adalah suatu jenis latihan rohani (Riyadhah)  TQN yang 
di amalkan sedikitnya sekali seminggu, baik bersama atau sendirian. 
Biasanya anggota melaksanakan khataman dua kali dalam seminggu dan 
di bimbing oleh mubaligh atau wakil  talqin setempat. 
 
 
Berikut adalah rumusan dan amalan khataman. Srimulyati (2010: 
351). 
1) Khataman di mulai dengan membaca Surat al fatihah dan di lanjutkan 
membaca bismillah al-rahman al-rahim. 
2) Kemudian surat al Fatihah untuk para arwah, para mujtahidin dan para 
ulama’ dan para tokoh tokoh ulama’ lainnya. 
3) Kemudian membaca sholawat ummi kepada Nabi Muhammad SAW 
Allahummasalli ‘ala sayyidina muhammadin al-nabyy al-ummyy 
wa’alaalihi washahbihi wasallim, 100 kali. 
4) Bacaansurat al-insyirah (Qur’an 94:4) yang di ulangi 80 kali.  
5) Bacaansurat al Ikhlassebanyak 500 kali. 
6) Selanjutnyamembacasurat al Fatikhahlagiuntuk para syekh. 
7) Membaca sholawat ummi untukNabi Saw. 
8) Pembacaan allahumma ya qadiya ‘i hajat 100 kali. 
9) Pembacaan ya kafiya’i muhimmat 100 kali. 
10) Pembacaan ya da fi’aal balliyat 100 kali. 
11) Pembacaan ya ra fi’a al-darajat 100 kali. 
12) Bacaan yasyafiya’i amrad 100 kali. 
13) Bacaan mujib al-da’wat 100 kali. 
14) Bacaan yaarham al-rahimin 100 kali. 
15) Shalawat ummi untuk nsbi SAW 100 kali. 
16) Pembacaan la hawla wa la quwwata illa billahal-aliyy al’-azim 100 
kali. 
 
 
17) Pembacaan shalawatan ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100 kali. 
18) Pembacaan surat al fatihah untuk imam al-rabbani (yaitu ahmad 
sirhindi). 
19) Pembacaan surat al-falaq 113. 
20) Pembacaan istighfar (astaghfirullah al-‘azim al-ladzi la ilaha illah 
huwa’i-hayy al-qayyum wa atubu ilayh) 100 kali. 
21) Bacaan surat annas (114). 
22) Bacaan sholawat ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100 kali. 
23) Bacaan hasbunallah wa ni’ma al-wakil 500 kali. 
24) Bacaan sholawat ummi untuk Nabi Saw 100 kali. 
25) Pembacaan surat al fatihah untuk syekh ‘Abd al-Qadir al-Jaelani. 
26) Ppembacaan shalawat ummi untuk Nabi Muhammad Saw. 
27) Pembacaan ni’ma al-mawla wa ni’ma al Nasir 500 kali. 
28) Pembacaan sholawat ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100 kali. 
29) Pembacaan surat al fatihah untuk guru atau syekh. 
30) Bacaan sholawat ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100 kali. 
31) Bacaan ya khafiya’illutfiadriknibi lutfika’i khafi 500 kali. 
32) Bacaan sholawat ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100. 
33) Bacaan surat al fatihah untuk hadrat al-iman khwaja al-naq 
syabandiyyah. 
34) Bacaan sholawat ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100 kali 
35) Pembacaan la ilaha illa anta subhanaka innikuntu min al-zalimin 500 
kali. 
 
 
36) Pembacaan sholawat ummi untuk Nabi Muhamad Saw 100 kali. 
37) Di ikuti dengan tawajjuh dan membaca doa ilahi anta maqshudi wa 
ridhaka matlubi a’thini mahabbataka wa ma’rifatak tiga kali. 
38) Bacaan ya lathif 1000 kali. 
39) Di akhiri dengan bacaan doa khataman. 
4. Amalan Bulanan (Manakiban) 
Louis Ma’lum dalam Sri Mulyati (2010: 356) menjelaskan bahawa 
Manakib adalah kata dari bahasa sunda, di peroleh dari bahasa arab 
Manaqibartinya ialah kebaikan,jasa dari ‘alim atau suci dan nabi, Kata 
manaqib merupakan bentuk dari manqoba yang berati kecantikan atau 
kebaikan. Manakiban merupakan salah satu amalan yang di lakukan oleh 
seorang yang mengikuti TQN, manakiban ini bagian dari amalan tarekat 
Qadiriyah wa naqsyabandiyah yang di lakukan selama satu bulan sekali, 
hal ini sudah menjadi bagian dari tradisi TQN, dan juga pengikut Syekh 
Abd al-Qadir al-Jailani, terutama di Indonesia. 
Amalan manakib ini di  mulai dengan membaca al Qur’an dan di 
teruskan membaca tanbih, membacakan tawwashul dan kemudian 
membacakan manaqib Syekh Abd Al-Qadir Al Jailani selanjutnya di 
akhiri dengan ceramah atau ngaji kitab bersama mursyid atau wakil talqin. 
Pembacaan manakib ini berhubungsn dengan peristiwa peristiwa 
kehidupan para wali, menyoroti tata krama kebaikan, ke alimanya 
kesetiaannya dan kesucianya. 
5. Ziarah kubur Makam Para Wali 
 
 
 Menurut Cecep Alba, 2012:154 Ziarah menurut bahasa adalah 
berasal dari pakar zaara-yazura-ziyaratan, artinya berkunjung atau 
mengunjungi. Menurut istilah, ziarah adalah mengunjungi tempat-tempat 
suci atau berkunjung kepada orang-orang saleh, para nabi, para wali, baik 
yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dengan niat karena 
allah. 
 Tujuan Ziarah, antara lain adalah: 
1) Mengingatkan kita pada kematian 
Orang yang akan ingat pada kematian tentu akan banyak beribadah, karena 
ibadahlah yang akan menjadi bekal untuk hidup di alam keabadian 
(akhirat). 
2) Mengambil pelajaran (ibrah) dari kehidupn manusia manusia saleh 
(shalihin). 
Para nabi, para ulama demikian juga para wali, kemanfaatan kehidupanya 
bukan hanya ketika masih hidup, bahkan tatkala mereka sudah 
meninggalpun masih memberi manfaat dan barakah bagi manusia yang 
masih hidup. 
3) Mendoakan kepada arwah mukminin yang sudah meninggal mendahului 
kita. 
Mendoakan kepada orang-orang yang sudah wafat adalah tanda 
kesalehan.Orang yang saleh suka berdoa untuk bapak ibunya, keluarganya 
dan untuk orang-orang yang telah berjasa dalam hidupnya. 
4) At-tabaruk 
 
 
At-tabaruk biasa di lakukan oleh para sahabat kepada rasullulah SAW. 
Ada sahabat yang bertabaruk dengan membaca shalawat kepada nabi, ada 
yang bertabarruk dengan rambut Nabi, pedang Nabi, pakaian Nabi, sorban 
Nabi, termasuk bertabarruk dengan mengunjungi makam Nabi (Ziarah). 
 
e. Silsilah Tarekat Qadiriyah Naqbandiyah.  
Menurut Sri Mulyati, (2010:155) Ahmad katib Sambas  
memberikan mata rantai atau daftar silsilah Tarekat Qadiriyah Wa 
Naqsabandiyah. Daftarrnya sebagai berikut, di sampaikan secara turun 
temurun urutan waktu. 
1. Rabb Al-Arbab Wa Mu’taq Liriqab Di Adalah Allah SWT 
2. Sayyiduna Jibril As. 
3. Sayyid Al Mursalin Wa Habib Rabb Al-‘Amin Wa 
Rasulluh Ila Kaffat Al-Khala’iq Ajmain Sayyid 
Muhammad  
4. Syayyiduna ‘Ali K.W 
5. SAW Al-Syahid Sayyiduna al-Husayn Ibn Sittina Fathima 
Al-Zahra 
6. Imam Zayn Al-Abidin 
7. Syekh Muhamad al Baqir 
8. Syekh Musa al Kazim, Yang Menerima Dari Imam Ja’far 
Al-Shadiq 
9. Syekh Abi al-Hasan ‘Ali Ibn Musa Al-Ridha 
 
 
10. Syekh Ma’ruf al-Karkhi 
11. Syekh Sari al-Saqathi 
12. Syekh al-Tha’ifah al-Shufiyah Abu al-Qasim Junayd al-
Baghdadi 
13. Syekh Abi Bakr al-Shibli 
14. Syekh ‘Abd al-Wahid al-Tamimi 
15. Syekh Abu al-Faraj  al-Tartusy 
16. Syekh Abi Hasan ‘Ali al-Hakkari 
17. Syekh Abi Sa’id Makhzumi 
18. Sultan al Awliya ‘al-Quthb al-Ghawts Sayyiduna Syekh 
‘Abd –al Qadir al-Jailani (W.1166) 
19. Syekh ‘Abd al-‘Aziz (W.1205) 
20. Syekh Muhamad al-Hattak 
21. Syekh Syams al-Din 
22. Syekh Syaraf al-Din  
23. Syekh Nur al- Din 
24. Syekh Wali al-Din 
25. Syekh Husam al-Din 
26. Syekh Yahya 
27. Syekh Abu Bakar 
28. Syekh ‘Abd Al-Rahim 
29. Syekh ‘Ustman 
30. Syekh ‘Abd al-Fattah 
 
 
31. Syekh Mhammad Murad 
32. Syekh Syam al-Din 
33. Syekh Ahmad Khatib Sambas (W. 1875) 
 
f. Murid Murid Syekh Katib Sambas.  
Menurut  Trimingham dalam Sri Mulyati (2010:43) Murid ahmad 
khatib sambas kebanyakan datang dari pulau jawa dan madura. Merekalah 
yang meneruskan perjuanga  pengajaran tarekat di Indonesia dan di 
Mekkah. Fleksibilitas dari pengajaran pengajaran tarekat Qadiriyah 
memungkinkan bagi seorang syekh untuk memodifikasi atau melengkapi 
ajarannya, dan mungkin itu adalah yang memodivikasi Ahmad Khatib 
Sambas, yang sudah di kenal sebagai mursyid Qadiriyah untuk mendirikan 
tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah. Tentu saja bukan menjadi hal yang 
aneh dalam tradisi sufi utnuk memodifikasi sebuah tarekat. 
Di antara murid murid yang paling berpengaruh adalah Abd. Al-Karim 
Banten, yang di tunjuk oleh syekh Katib sambas sebagai penggantinya. 
Menurut Snouck Hurgonje dalam Sri Mulyati (2010:43) Beliau di lahirkan 
pada tahun 1840, beliau di besarkan di desa Lampuyang di daerah tanara, 
Jawa Barat, daerah yang sama yang melahirkan seorang alim pula yaitu, 
Nawawi al Banteni, Ia pergi ke mekkah ketika masih mudah, ia belajar di 
sana dan mengabdi di rumah Syekh Ahmad Khatib Sambas. Setelah 
beberapa tahun, ia mnerima ijazah tarekat gurunya. Abdul al-Karim 
Banten, sejak masa awal mudanya, telah mengikuti ajaran syekh sambas 
 
 
dan mencapai reputasinya sebagai ulama tasawuf. Tugas pertamanya 
adalah menjadi pelayan seorang guru tarikat di Singapura, sebuah posisi 
yang di lakoni beberapa tahun. Pada tahun 1872, ia pulang ke rumahnya 
desa lampuyang, dan menetap di sana sekitar tiga tahun. Pada tahun 1876, 
ia pergi ke mekkah untuk melaksanakan tugasnya sebagai pengganti syekh 
sambas. Terdapat lima cabang tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyahdi 
pulau jawa yang silsilahnya kembali ke beliau.  
Khotbah Haji Abdul al-karim mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap warga banten.Beliau mengatakan bahwa ada sesuatu kebutuhan 
pemurnian yang intensif terhadap kepercayaan kepercayaan dan praktik 
praktik keagamaan. Baginya, zikir harus menjadi fokus revitalisasi iman. 
Di banyak tempat, zikir mulai di lakukan  di dalam masjid dan di mushola, 
ketika di adakan moment khusus, di adakan zikir malam hari. masyarakat 
percaya bahwa itu adalah seorang wali allah yang telah di warisi 
kemuliaan (barakat) tertentu, mempunyai kemampuan untuk melakukan 
sebuah keajaiban (karomat). Di kemudian hari, beliau menjadi kiai yang 
lebih di kenal sebagai kiai agung. Di antara murid-murid yang terkenal 
adalah H. Sangadeli kaloran, H. Asanawi bendung lampuyang, H. Abu 
bakar pontang, H. Tubagus ismail gulatjir, dan H. Mardjuki tanara. Dari 
nama nama di atas yang berpengaruh adalah H. Mardjuki (marzuki). Di 
lahirkan di Tanara Banten Timur, Jawa Barat tahun 1820, beliau pergi ke 
mekkah untuk pertama kali pada tahun 1858, Beliau menjadi seorang 
Qodiri di sana melalui syekh abd al-karim banten. Ia belajar imu nahwu 
 
 
dan sharaf dan juga fikih di mekah. Di kota asalnya Tanara, ia mendirikan 
sebuah sekolah tradisional Islam (pesantren). C. Guillot dalam Sri 
Mulyani, 2010: 45, ia menjelaskan bahwa beliau H. Mardjuki menempuh 
jalan yang ekstensif ke Asia Tenggara, Malaysa, dan Sumatra di terima 
dengan baik oleh Sultan deli, di Siam dan di Bali. Ia mengunjungi ulama 
ulama dan anggota anggota Qadiriyahdi sana. Dua ulama penting di 
banten, wasit dan tubagus ismail, sering berkonsultasi dengan dia untuk 
membahas isu religius yang timbul dari kolonialisme. 
Murid Syekh Katib Sambas antara lain adalah kiai Ahmad Hasbullah 
Ibn Muhammad, dari Madura (Martin Van Bruinessen: 92). Melalui dialah 
garis rejoso berkembang kemudian hari. Pendiri sebenarnya pondok 
pesantren Darul Ulum di Rejoso, Jombang Jawa Timur adalah Kiai 
Tamim, yang juga berasal dari Madura. 
Murid utama Syekh Katib Sambas yang lain adalah syekh tolhah 
cirebon, kekhalifahanya di teruskan kepada Syekh Abdullah Mubarak 
(Abah Sepuh), pendiri pondok pesantren suryalaya pada tahun 1905, di 
Tasik Malaya, Jawa Barat juga di riwayatkan bahwa abah sepuh telah 
masuk tarikat dengan berbai’at kepada syekh abd. Al Karim Al-Banteni di 
mekkah. (Martin Van Bruinessen: 95) 
Selanjutnya, Murid Syehk Sambas yang lain adalah Muhamad Ismail 
Ibn Abd Ar-Rahim, Yang berasal dari bali. Ia adalah penyalin kitab fath 
al-arifin karangan Syekh Sambas, seperti yang ditandai di dalam karya itu 
sendiri. Karya ini telah tampak dalam beberapa edisi, yang pertama terbit 
 
 
di mekkah pada tahun 1323/1905 Muhamad Ismail juga aktif sebagai guru 
di mekkah selama beberapa waktu (Martin Van Bruinessen: 90,92) 
Seorang murid yang berasal dari pulau yang sama dengan syekh 
sambas yaitu abd. Al-Qadir al-Sarawaki (teman sezaman syekh sambas).Ia 
telah di tetapkan oleh syekh sambas untuk menjadi khalifah untuk daerah 
Kalimantan Barat. Selanjutnya di teruskan sampai dengan yang terakhir 
yaitu oleh K.H Abdul Rani Mahmud, ia menerima ijazah dan di baiat oleh 
al sarawaki. Tetapi ia di nyatakan telah bergabung  dengan Tarekat 
Qadiriyah Naqsabandiyahsuryalaya dan mengunjungi Abah Anom pada 
1976, Abah Anom kemudian telah mengangkatnya sebagai wakil talqin 
utnuk kalimantan barat. 
Di pulau sumatera, terutama di daerah lampung murid syekh sambas 
yang tekemuka adalah Haji Ahmad Lampung, Yang mempunyai silsilah 
lain Dari Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah. Daerah lampung sekarang ini 
telah terdapat sebuah cabang Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah 
Suryalaya, yang wakil lokalnya adalah Yusa’ari SE ( Sri Mulyati, 
2010:47). 
Murid syek sambas selanjutnya yaitu syekh yasin yang bersal dari 
kedah (Malaysia), yang kemudian bertempat tinggal di kempawah, 
Kalimantan Barat dan menyebarkan tarekat di sana. Tarekat Qadiriyah 
sekarang sudah mempunyai cabang yaitu bertempat di daerah kedah 
malaysia. Wakil Abah Anom di sana yaitu Ustad Haji Muhammad Zuki 
Ibn Syafie. (Sri Mulyati, 2010:48) 
 
 
Berikutnya yaitu syekh nuruddin  yang juga merupakan salah satu 
murid syekh sambas yang aktif di Negara Filiphina pada awal abad ke-20 
dan Muhammad Sa’ad Sambas, Syekh Nuruddin kembali kerumhnya di 
saat akhir karirnya. Beliau meninggal dunia dan di makamkan di desa 
tekarang daerah bagian tebas, sambas sedangkan Makam Muhammad 
Sa’ad Sambas terletak di daerah bagian selakau, sambas. 
Penyebaran murid syekh sambas di seluruh negeri (yaitu di Jawa. Bali, 
Lombok, Sumatera Dan Kalimantan) adalah sebuah cerminan bahwa tidak 
hanya ketenaranya yang luas,  namun juga daya taik doktrin doktrin sufi 
yang di praktikkan pada kaum muslim di indonesia. 
Tarekat setelah syekh sambas Pada tahun 1970-an ada empat pesam 
penting tarekat Qadiriyah Naqsabandiyahdi Pulau Jawa Rejoso (Jombang) 
di bawah pimpinan kiai Romly Tamim Mranggen (dekat dengan 
Semarang), diasuh kiai Muslikh (Muslih), Suryalaya (Tasikmalaya), 
dengan Abah Anom sebagai ketuanya dan pagentongan (bogor), di bawah 
kepemimpinan kiai thohir (tahir) falak. Rejoso mewakili gais dari Ahmad 
Hasbullah, Suryalaya dari Tolhah dan lainya dari syekh abd. Al-karim 
banten dan khalifah khalifahnya (Martin Van bruinessen) 
Pada dekade berikutnya Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah juga 
telah mendapatkan kemajuan di daerah daerah, dengan mengangkat wakil 
wakil utnuk berbagai daerah. Praktik ini tidak menimbulkan konflik dngan 
cabang Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah lain, tetapi di sambut 
sebagai usaha komplementer, untuk membantu nggota anggota baru. Ini 
 
 
menunjukan bagaimana tarekat dalam tradisi sufi yang bukan hanya 
sebuah intitusi sosial melainkan sebuah transmisi sufisme yang 
mengonfirmasikan ayat Quran,”Fastabiq al-khayrat”Sri Mulyati, 
(2010:49 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Dalam skripsi yang di tulis oleh Susanto “Nilai-nilai pendidikan 
akhlak dalam suluk tarekat naqsabandiyah kholidiyah di pondok 
pesantren al mansyur” tahun 2014. Hasilnya adalah dalam tarikat 
Naqsabandiyah kholidiyah terdapat nilai nilai pendidikan alkhlak yang 
berupa 1) Akhlak manusia terhadap Allah 2) Akhlak terhadap guru 3) 
Akhlak terhadap diri sendiri. 
Penelitian ini berfokus pada nilai nilai pendidikan akhlak dalam suluk 
Tarekat Naqsabandiyah Kholidiyah sedangkan penelitian saya 
berfokus pada nilai nilai Pendidikan Islam pada amalan Tarekat 
Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. 
2. Dalam Journal yang di tulis oleh marwan salahudin yang berjudul “ 
Amalan tarekat qodiriyah wa naqsabandiyah sebagai proses 
pendidikan jiwa di Masjid Babul Mutakin di Desa Keradenan jetis 
Ponorogo” Tahun 2016. Marwan salahudin membincangkan tarekat 
qodiriyah wa naqsabandiyah sebagai proses pendidikan jiwa dengan 
hasil terdapat perubahan jiwa pada pengikutnya, Antara lain: Jiwa 
menjadi tenang, Terhindar dari sifat iri hati dan dengki, Mampu 
mengontrol diri dari perbuatan negatif. Bedanya penelitian ini berfokus 
 
 
pada amalan tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyahsebagai proses 
pendidikan jiwa sedangkan saya berfokus pada Nilai Nilai Pendidikan 
Islam Pada Amalan Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. 
3. Dalam skripsi yang di tulis oleh Misykah Nuzilah yang berjudul 
“Makna suluk lansia anggota jamaah tarekat Naqsabandiyah” tahun 
2012. Hasil penelitiannya adalah konsep pasrah dari makna suluk 
kepasrahan yang di gambarkan dengan kepasrahan hidup, ketenangan 
hati, keyakinan dan keikhlasan menerima takdir tuhan. Bedanya 
penelitian ini berfokus pada makna suluk pada lansia anggota jamaah 
tarikatnaqsabandiyah sedangkan penelitian saya berfokus pada nilai 
nilai pendidikan Islam pada Amalan Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Pesatnya arus globalisasi menyeret manusia pada kehidupan yang 
Hedonisme, mereka berfoya foya, mereka cinta dunia berlebihan sehingga 
lupa akan penciptanya, hal ini menjadikan mereka sedikit demi sedikitt 
merubah pola pikir mereka sendiri , sehingga manusia tersebut cenderung 
menggunakan akalnya saja dari pada hatinya yang seharusnya keduanya di 
gunakan secara seimbang. Hal ini akan berakibat buruk pada psikis atau 
mental seseorang karena hanya menggunakan akal maka akan mudah stres 
depresi dan mudah putus asa karena akal manusia terbatas. 
 
 
Setiap manusia yang lahir mempunyai potensi yang sama yaitu 
copta, rasa dan karsa yang ada pada tiga dimensi menusia, yaitu 
jazmaniyah, psikologis dan spriritual. Yang bekerjasama secara sinergis 
membentuk sistem sebagai satu kesatuan. Diantar ketiga dimensi yang 
paling mempengaruhi pelaku manusia iala, dimensi spritual yang mampu 
mengadakan kontak dengan sang khalik. Keberhasilan ketiga aspek di 
dalam membentuk harmoni, pada akhirnya akan menghasilkan ilmu yang 
bersifat individual berupa sikap dan perilaku yang bermanfaat bagi orang 
lain dan lingkungan atau ilmu yang bersifat universal. 
Untuk membentengi diri dari pengruh globalisasi seorang manusia 
harus bisa mengendalikan diri sendiri agar tidak terpengaruh dengan hal 
hal yang memebuat diri manusia terjerumus pada hal yang negatif dan 
membuat jazmani dan rohaninya rusak dengan demikian seorang  manusia 
harus mampu memahami potensi yang ada pada dirinya secara lahir 
maupun spiritual. Untuk mengatasi masalah dalam kehidupan yang 
berkaitan dengan duniawi dan ukhrawai tasawuf menjadi solusi terbaik 
untuk mengatasi masalah seperti ini. 
Tasawuf sebagai disiplin keislaman merupakan penawar untuk 
memeberikn keseimbangan antara akal dan hati mlalui praktik praktik 
amalan dalam tarekat. Tarekat di dunia ini sangatlah banyak salah satunya 
adalah tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah. 
Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah ini dapat menjadi salah satu 
alternatif terbaik karena dalam pengamalanya menggunakan metode yang 
 
 
kompleks karena tarekat ini merupakan tarekat gabungan dari dua tarikat 
besar yaitu Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Naqsabandiyah. Selain itu 
tarekat ini juga merupakan tarekat yng memiliki pengikut terbesar di 
indonesia. 
Dari pemaparan diatas tersebut dapat di simpulkan bahwa dengan 
mengaktifkan kembali hati dan akal secara seimbang melalui praktik 
praktik tarekat dapat menjadi benteng dan penawar dari efek globalisasi 
yang menyeret pada kehidupan yang hubbudunya (Cinta dunia) dan 
rentanya manusia terhadap keputusasaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan 
dalam (Meleong, 2004:3) pendekatan kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan 
dari orang orang atau perilaku yang dapat di amati. 
Data yang di simpulkan berupa kata kata, gambaran dan bukan 
angka angka. Dengan deimikian, laporan ini akan berisi kutipan kutipan 
data yang untuk membuat gambaran penyajian laporan tersebut (Meleong, 
2004:2). Data tersebut boleh berasal dari wawancara, catatan lapangan , 
naskah, foto, dokumentasi pribadi dan dokumen resmi lainya. 
B. Setting Penelitian. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakandi masjid al Mubarak Desa Pakel 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen dan mengunjungi di beberapa 
rumah pengamal tarekat. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada  09 April sampai 23 Juni 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek utama penelitian ini adalah Mursyid dan para jamaah Tarekat 
Qadiriyah Naqsabandiyah di Desa Pakel Kecamatan Sukodono 
Sragen. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yang berkaitan 
tentang nilai nilai pendidikan yang terdapat pada Tarekat Qodiriyah 
Wa Naqsabandiyah. Informan dalam penelitian ini adalah takmir 
masjid, ketua majelis tarekat dan para tokoh Desa Pakel  pengurus 
Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Masjid al Mubarak Desa 
Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
1. Metode observasi. 
Metode observasi adalah Melihat dan mengamati sendiri kemudian 
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
yang sebenarnya. Meleong 2000:125) 
Observasi ini di gunakan untuk mengamati langsung tentang nilai nilai 
pendidikan Islam yang ada pada amalan tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah desan Pakel Kecamaatan Sukodono Sragen. 
 tujuan dari observasi tersebut adalah untuk mendiskripsikan 
lingkungan yang di amati aktivitas yang berlangsung, individu-
individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan 
 
 
perilaku yang di munculkan, serta maana kejadian berdasarkan 
prespekif individu yang terlibat tersebut. (Herdiansyah, 2013: 132) 
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipatif, dalam 
metode partisipatif ada bebrapa model peneliti yaitu, partisipan aktif, 
pasif, moderat dan naturalistik. Di sini peneliti mengunakan metode 
partisipatif pasif. Yang mana peneliti hanya datang ke lokasi penelitian 
untuk melihat, memperhatikan dan mewawancara. (Afifudin, 
2012:139) 
 
2. Metode wawancara 
Meotode wawancara adalah situasi peran antar pribadi bertatap 
muka.Pewawancara mengajukan pertanyaan pertanyaan penelitian 
kepada seseorang yang di wawancarai atau responden untuk 
memperoleh jawaban jawaban yang relevan dengan penelitian. (Muri 
Yusuf, 2016:372) 
Dalam wawancara ini di gunakan pedoman wawancara yang telah di 
persiapkan terlebih dahulu agar memperoleh informasi mendetail 
tentangapa aja nilai nilai pendidikan Islamyang terdapat pada amalan 
Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Pakel Kecamatan 
Sukodono Sragen. 
3. Metode Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto ( 2006:231 ) menyatakan bahwa metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variable yang 
 
 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini berfungsi sebagai 
pelengkap data yang di gunakan untu memperoleh data mengenai 
amalan Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Pakel Kecamatan 
Sukodono Sragen. 
E. Teknik Keabsahan Data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang di lakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan tringulasi sumber yaitu pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pertandingan terhadap data. (Meleong, 
2004:78) 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan tringulasi sumber dan 
data berarti membandingan dengan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informan yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal 
tersebut dapat di capai dengan cara: 
1) Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 
wawancara. 
2) Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data. 
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis induktif meliputi analisis reduksi data, 
penyajian data dan verivikasi data. 
 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat di gunakan sebagai pengumpulan berbagai 
narasumber data lapangan yang di sesuaikan dengan tujuan penelitian 
baik termasuk keterangan, wawancara atau sumber tertulis.Sehingga 
data yang di peroleh dapat di jadikan sebagai salah satu data yang 
konkrit dan dapat di uji kebenaranya. (Nusa Putra, 2013:331) 
2. Penyajian data 
Data yang telah di kumpulkan perlu di sajikan semaksial mungkin 
untuk menjawab tujuan penelitian.Penyajian di gunakan untuk 
menyajikan data secara akurat dari hasil reduksi data baik melalui 
observasi, dokumentasi, dokumen maupun wawancara. 
Tujuannya agar supaya pengajuan data yang di susun secara sistematis 
dapat dengan mudah di baca atau di pahami secara keseluruhan oleh 
pembaca dan dapat di uji kebenaranya. 
Penyajian data ini merupakan deskripsi mengenai nilai-nilai 
pendidikan islam dalam amalan tarikat qodiriyah wa naqsabandiyah 
3. Kesimpulan dan Verivikasi data. 
Kesimpulan di dapatkan melalui pencatatan pernyataan –pernyataan 
pada saat awal pengumpulan data yang memiliki landasan yang kuat 
sehingga memungkinkan untuk di tarik menjadi simpulan akhir. 
Simpulan perlu di verivikasikan agar bisa di pertanggungjawabkan 
dengan cara penelusuran data kembali dengan cepat. (Sutopo, 2002: 
93) 
 
 
Semua data yang telah di simpulkan kemudian di analisis 
menggunakan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif adalah 
pengambilan kesimpulan di mulai dari pernyataan atau fakta-fakta 
khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. ( Nana Sudjana. 
1997:7) 
Verivikasi data merupakan pemeriksaan yang telah di lakuan.Hasil 
dari data yang telah di peroleh di lapangan kemudian di analisa dan di 
simpulkan untuk mencari kebenarannya. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif perlu adanya obyektifitas, subyektifitas 
dan interpretasi dari penelitian sangat di perlukan agar hasil penelitian 
mudah di pahami dan logis sesuai dengan kenyataan yang ada di 
lapangan (lexy j meleong , 2008:304). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Desa pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
a. Keadaan  Geografis 
Desa Pakel merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 
kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen, Desa Pakel tersebut berada di 
daerah pedalaman yang jauh dari perkotaan, desa ini merupakan 
perbatasan antara kabupaten Sragen dengan Kabupaten Purwodadi. Desa 
tersebut berbatasan dengan hal sebagai berikut: 
a. Batas bagian Utara: Alas dan Dusun Gebang 
b. Batas bagian Timur: Persawahan dan Dusun Pakel wetan 
c. Batas Bagian Selatan: Dusun Pakel 
d. Batas bagian Barat: Persawahan dan Dusun Sidomulyo 
Di lihat dari kondisi tanahnya, Desa pakel ini termasuk daerah 
yang cukup subur. Hal ini di karenakan kondisi tanah yang ada di sekitar 
desa tanah, Yaitu: 
a. Ada tanah persawahan dan tadah hujan 
b. Ada tanah tegalan/Perkarangan 
c. Terdapat sungai, kuburan dan jembatan. 
Dokumentasi desa pakel.(Di kutip hari Senin 07 Mei 2018) 
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b.  Keadaan Monografis 
Jumlah penduduk di Desa Pakel pada tahun 2018 sebanyak 1.500 
jiwa, yang terbagi menjadi jumplah penduduk laki-laki 722 orang dan 
penduduk yang berjenis perempuan 778 orang. Dari keseluruhan 99% 
penduduknya beragama Islam, dengan kondisi masyarakat religius. Data 
terakhir kelurahan desa pakel 2018 menyebutkan: 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Menurut Usia Desa Pakel 
NO KELOMPOK 
UMUR(TAHUN) 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1.  0<1 9 12 21 
2.  1>5 57 44 101 
3.  6-10 67 58 123 
4.  11-15 62 56 118 
5.  16-20 53 66 119 
6.  21-25 40 42 82 
7.  26-30 65 69 134 
8.  31-35 131 151 282 
9.  36-40 79 83 162 
10.  41-50 76 76 152 
11.  60 Keatas 85 121 206 
 JUMLAH 722 778 1.500 
Dokumentasi Desa Pakel (Di kutip hari Senin 07 Mei 2018) 
 
 
Menurut tabel di atas dapat di lihat bahwa penduduk Desa Pakel lebih 
banyak perempuanya di bandingkan laki-lakinya. Mayoritas penduduk desa 
pakel berusia produktif yaitu antara umur 20- 24 tahun.Kebanyakan pemuda 
dan pemudinya bekerja sebagai karyawan pabrik, Petani dan buruh bangunan 
ada juga sebagian dari mereka yang merantau keluar dari pulau jawa. 
c. Keadaan Ekonomi dan Pendidikan 
Di lihat dari kondisi wilayah, penduduk Desa Pakel banyak yang 
bekerja sebagai petani mereka mengurus sawah masing-masing karena 
mayoritas di desa tersebut setiap anggota keluarga mempunyai lahan yang 
sangat luas. Selain itu, masalah pendidikan menjadi hal yang di utamakan bagi 
warga desa pakel, Bagi mereka pendidikan sangat penting sebagai masa depan 
anak. Meskipun kebanyakan dari mereka adalah seorang petani, Namun 
semangat mereka untuk menyekolahkan anak patut di hargai, sebagian juga 
ada yang menyekolahan anak dan di titipkan di pesantren, selain mendapatkan 
ilmu umum anak juga bisa memperdalam ilmu-ilmu yang berkaitan tentang 
Agama. (Wawancara Bp Arifin Senin, 07 Mei 2019) 
d. Kondisi Keagamaan 
Seluruh penduduk Desa Pakel beragama Islam. Secara fisik umat islam 
di sini di dukung oleh sarana peribadatan berupa Masjid ada 3 Masjid besar 
dan 9 Mushola. Ada juga sebagian dari mereka yang beragama Islam namun 
belum melaksanakan kewajibanyanya seperti Solat lima waktu dan puasa. 
Salah satu penyebab utama ialah mereka kurang perhatian dari orang tua, 
 
 
mereka membiarkan anak dengan hidup terlalu bebas, sehingga hal seperti ini 
akan menjadikan anak kurang akan keagamaannya. Sebagian dari Warga desa 
Pakel juga banyak yang menitipkan anaknya di pesantren karena maraknya 
globalisai sekarang ini menjadikan akhlak anak  jaman tak terbendung lagi, 
sehinga orang tua memilih menitipkan anak nya di pesantren. (Wawancara Bp 
Arifin Senin, 07 Mei 2019) 
e. Sejarah Masuknya Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa 
Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
Di kisahkan dalam sejarah bahwa KH Ahmad Zulkarnain lahir pada 23 
desember 1946. Beliau pernah menjadi santri di pondok Poncol. Kemudian 
Setelah cukup lama di pesantren tersebut, beliau pindah ke pesantren di 
Pacitan jawa timur. Beliau beberapa tahun kemudian pulang ke tanah 
kelahiranya dan mendirikan pesantren di tempat kelahirannya yaitu Daerah 
Purwodadi. Alhamdulilah sampai saat ini semakin lama semakin banyak 
santrinya. 
Suatu hari KH. Ahmad Zulkarnain pergi atau Sowan Kyai yang ada di 
Mranggen yang merupakan kyai di salah satu pondok pesantren di sana. KH. 
Ahmad Zulkarnain di bai’at dan resmi menjadi anggota Tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah. Setelah selesai di bai’at KH.Ahmad Zulkarnain pulang. 
Ketika beliau selesai melaksanakan sholat dan melaksanakan amalan-amalan 
tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di mushola, ada seorang laki-laki yang 
melihat beliau. Kemungkinan seorang laki-laki tersebut penasaran dan pada 
 
 
malam harinya kemudian tepatnya bakda magrib, Orang tersebut mendatangi 
kediaman KH.Ahmad Zulkarnain dan meminta penjelasan atas amalan-amalan 
yang beliau laksanakan. Tanpa berfikir panjang orang tersebut langsung 
meminta untuk di bai’at Oleh KH.Ahmad Zulkarnain dan akhirnya beliau 
membai’at orang tersebut.Pada awal ini KH. Ahmad Zulkarnain mulai 
merintis penyebaran ajaran tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah, dan 
semakin hari Mulai di kenal oleh masyarakat Purwodadi. Karena beliau 
melihat bahwa masyarakat banyak yang menyambut ajaran tarekat Qodiriyah 
wa Naqsabandiyah itu dengan baik.  
Semakin hari jamaah tarekat semakin bertambah yang di bai’at 
langsung oleh KH. Ahmad Zulkarnain, Sehingga pesantren juga semakin 
besar, pada saat itu ada salah satu asli warga desa tersebut yang ikut 
bergabung untuk mengamalkan ajaran tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah 
beliau bernama Ahmad Turkhamun beliau terkenal rajin sopan dan tunduk 
pada aturan pengasuh pondok pesantren, sehingga beliau Kemana-kemana 
selau di ajak oleh KH. Zulkarnain misal ada acara pengajian yang di isi oleh 
KH.Zulakarnain, Beliau orang di percayai dalam segala urusan pondok 
pesantren. Sehingga pada suatu hari  KH. Ahmad Zulkarnain di undang dalam 
acara pengajian akbar di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen 
untuk mengisi tausyiah pada pengajian tersebut, pada saat itu Bapak 
turkhamun di ajak oleh beliau. Singkat cerita beberapa bulan kemudian bapak 
turkhamun di jodohkan dengan tokoh Agama yaitu eyang Gito yang 
merupakan penua atau istilahanya Kiyai besar di Daerah Pakel Kecamatan 
 
 
Sukodono Kabupaten Sragen yang pernah KH. Ahmad Zulkarnain mengisi 
pengajian di sana, Karena beliau sudah menjadi rutinan ketika ada acara akbar 
pasti beliau yang di undang, sehingga sudah ada hubungan baik di antara beliu 
dengan eyang gito, Setelah itu beliau menikahkan Ustad Turkhamun dengan 
putri Eyang Gito. Dan Akhirnya Ustad Turkhamun menetap di Desa Pakel 
tersebut dan menetap di sana. Dari sinilah ajaran Tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah Mulai di rintisnya. Tarekat ini bisa di bilang berkembang di 
Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen melalui perjodohan 
santri KH. Ahmad Zulkarnain dengan eyang Gito yang merupakan tokoh 
Agama di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
Dengan iring berjalanya waktu masyarakat setempat menerima dengan 
baik Ajaran tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah tersebut, semakin hari juga 
bertambah jama’ahnya di bai’at langsung oleh KH. Amad Zulakarnain beliau 
menjadi Mursyid di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen.  
Jamaah Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah kini semakin berkembang. 
Tidak hanya dari kalangan masyarakat pakel saja, namun dari berbagai desa 
lain juga ada yang mengikuti ajaran tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah. 
(Wawancara Ust Turkhamun Rabu 18 April 2018) 
f. Keadaan Jamaah Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa 
Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen.  
Tempat kegiatan para jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di 
Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen tepatnya di dusun pakel 
 
 
RT 01 RW. Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sukodono. Lokasi 
tersebut merupakan cabang Jamaah Tarekat dari pondok pesantren Purwodadi 
yang di asuh oleh KH. Ahmad Zulkarnain yang merupakan Mursyid dari 
anggota pengamal Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di desa pakel 
tersebut. tempat tersebut adalah sebuah ‘masjid’. masjid ini terletak di tengah-
tengah perkampungan warga yang lumayan padat, di sebelah kiri terdapat 
jalan yang sering di lewati oleh warga, dan di sebelah kanan masjid ada 
rumah sesepuh beserta anak dan menantunya yang merupakan tokoh agama 
di desa pakel ini, dan di arah barat ada satu makam yakni makam sesepuh 
eyang gito yang merupakan penua tokoh agama di desa pakel ini yang 
meninggal pada jum’at 23 juni 2017, dan di pojok utara ada tempat wudhu 
bagi jama’ah. (obsevasi, rabu18 april 2018). 
Di dalam Masjid ini terdapat Mihrob yang merupakan tempat imam 
yang menjadi pemimpin Sholat berjamaah yang biasanya di tempati oleh pak 
kiai. Di lantainya terdapat karpet-karpet untuk menutupi lantai sehingga 
menjadikan jamaah nyaman ketika sedang melakukan ibadah. Ada 
jamdinding yang terpampang di atas mihrob, ada kipas angin agar saat 
beribadah suasana bisa lebih khusyuk dan juga ada lampu. Ada juga almari 
yang di gunakan untuk meletakan al-Qur’an dan kitab-kitab lainnya, ada juga 
satu almari lagi yaitu untuk tempat mukenah yang di sediakan di masjid 
tersebut, sehingga di masjid tersebut terlihat rapi dan indah di pandang. 
(Observasi Rabu, 18 April 2018). 
 
 
Di teras ada mading yang di gunakan untuk menempelkan informasi 
bagi warga Pakel dan sekitarnya, ada juga beberapa papan tulis yang di 
gunakan untuk mengaji anak-anak TPA bakdha ashar, sehingga masjid ini 
selain di gunakan untuk kegiatan tarekat juga di gunakan untuk sholat lima 
waktu berjamaah oleh Desa Pakel dan untuk  menimba ilmu anak-anak TPA. 
Di selatan masjid ini terdapat bangunan besar yang akan di buat Madrasah 
tempat untuk menimba ilmu anak-anak TPA, jadi ketika madrasah tersebut 
sudah jadi maka anak-anak TPA akan berpindah di bangunan sendiri dan 
tidak lagi berada di masjid. Halaman masjid dan halaman  bakal madrasah ini 
menyatu menjadi satu sehingga halaman sangat luas dan terdapat pohon 
kelapa di pingiran halaman yang sudah berpaping ini, Pemandangan lebih 
sejuk suasananya. (Observasi Rabu, 18 April 2018). 
Jamaah Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Di Desa Pakel 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen sekarang berjumplah 101 jama’ah, 
yang terbagi menjadi 43 jama’ah laki-laki dan 58 jamaah perempuan. 
Kebanyakan mereka berusia kurang lebih 40 th keatas. Profesi mereka 
sebagai petani, karena keadaan di sekitar Desa Pakel Kecamatan Sukodono 
ini cocok dan bagus untuk bercocok tanam terutama tanaman padi, jagung 
dan tebu.( Wawancara Ust Turkhamun,23 April 2018) 
Dalam mengikuti tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Di Desa Pakel 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen tidak boleh dengan paksaan. Tetapi 
atas dasar keinginan atau niat jamaah masing-masing, baru kemudian jamaah 
di bai’at oleh KH. Ahmad zulkarnain yang merupakan mursyid dan setelah di 
 
 
bai’at barulah menjadi anggota jamaah tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah. 
Wawancara (KH. Ahmad Zulkarnain (Mursyid) selasa, 23 April 2018) 
2. Deskripsi Nilai-Nilai Pendidikan pada Amalan Tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah di Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sragen. 
a. Amalan Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa Pakel 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
Ada beberapa amalan yang dilakukan jamaah tarekat yang berada di 
majelis pakel ini yaitu Bai’at proses untuk seorang yang mau bergabung pada 
tarekat, dan untuk amalannya Zikir setelah sholat amalan harian, Khotaman 
amalan mingguan dan Manakib amalan bulanan. (Wawancara Mursyid 15 Mei 
2018) 
Proses Bai’at adalah prosesi pengijazahan amalan oleh mursyid 
kepada murid atau salik yang baru masuk kedalam tarekat Qadiriyah wa 
Naqsabandiyah. Proses ini tidak dapat di lakukan setiap hari, akan tetapi 
menunggu adanya wakil Talqin dari pusat, Hal ini di jelaskan oleh Bapak 
turkhamun ketika saat berbincang dengan beliau mengenai bab Bai’at. 
Adapun Proses Bai’at : 
a) Wakil talqin menanyakan kesediaan untuk dibai’at dan jamaah 
menjawab kesediannya. 
b) Wakil talqin mengintruksikan kepada jamaah untuk duduk dengan 
posisi seperti duduk atahiyat akhir dalam shalat. 
 
 
c) Ijazah yang di berikan pertama adalah dari Tarekat Qodiriyah yaitu 
melafalkan kalimat toyyibah secara jahr (keras). Di awali dari wakil 
talqin memberi contoh kemudian jamaah mengikuti setelah di 
persilahkan oleh wakil talqin. Praktiknya di lakukan dalam keadaan 
mata tertutup mengucapkan “La ilahaillaallah ”. Hal ini di ulang 
sebanyak 3X, pertama dari wali talqin sebagai wujud memberi ijazah 
kemudian di hafalkan oleh jamaah sebagai wujud menerima ijazah. 
d) Ijazah yang kedua adalah ijazah dari tarekat Naqsabandiyah yaitu 
zikir ism dzat. Sama seperti ijazah pertama dengan posisi duduk yang 
sama dan di tundukan ke arah hati dengan mata terutup sambil 
menahan nafas melafalkan “Allah” secara Khofi ( Dalam Hati) dengan 
di lafalkan keras di dalam hati sebanyak 3X. Di awali oleh wali talqin 
sebagai wujud memberi ijazah kemudian selanjutnya di lafalkan oleh 
jamaah sebagai wujud menerima Ijazah. 
e) Setelah itu wali Talqin membaca do’a dan jamaah meng-amininya. 
f) Terakhir wali talqin memberikan amalan zikir yang di lakukan setelah 
melaksanakan  shalat fardhu. Yaitu Zikir “Lailahaillallah” Sebanyak 
165x dan zikir ismu dzat sebanyak-banyaknya seperti yang di 
praktikan tadi dengan di dahului tawashul dan shalawat.  
Setiap ada agenda bai’at pasti ada jamaah yang ikut serta untuk di 
talqin dan bai’at, entah itu dari berbagai daerah yang mengikuti ataupun 
dari desa itu sendiri. Mereka masuk  ke dalam tarekat dengan alasan 
masing-masing ada yang karena ingi mendekatkan diri kepada Allah ada 
 
 
pula datang dengan hajat-hajat tertentu seperti untuk kesembuhan, 
pekerjaan dan lain sebagainya, selain itu juga ada yang ikut karen orang 
tuannya sudah masuk tarikat. 
Suasana pada acara bai’at terasa mistis karena kekhusu’an dan 
prosesi talqin tersebut, Suasana yang hening perhatian yang fokus pada 
intruksi dari wakil talqin agar supaya faham apa yang di sampaikan dan 
dapat melaksanakanya dengan benar. Di setiap tahapan dalam Talqin 
membuat hati berdebar-debar, Ketika wakil talqin mentalqinkan kalimat 
toyyibah dan semua jamaah menerima talqin tersebut dengan 
kekhuyu’annya menjadikan hati terasa lebih nyaman dan sejuk. 
(Wawancara Ust Turkhamun Selasa 15 Mei 2018) 
Adapun amalan tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah di Desa 
Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen ialah Zikir setelah sholat 
amalan harian, Khotaman amalan mingguan dan Manakib amalan bulanan. 
1. Zikir setelah Shalat Amalan Harian 
Amalan zikir Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah ada dua zikir 
jahr (Suara keras) dan zikir khofi ( dalam Hati) sebagai mana yang telah 
dijelaskan pada bab Bai’at itu sendiri sebagai pelaksanaa kewajiban 
seorang Salik atas amalan yang di berikan oleh mursyid. Zikir setelah 
shalat ini merupakan amalan harian dari Tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah. 
Tahapan pelaksanaan zikir setelah shalat, yaitu: 
 
 
a) Membaca tawassul kepada Nabi Muhammad Saw beserta 
keturunannya, kemudian membaca al-fatihah 
b) Beristigfar 3X 
c) Membaca Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw 
d) Membaca “Ilaahi anta Maqsudi wa ridhaaka matluubi A’thinii 
Mahabbataka wa ma’rifataka”  
e) Kemudian di lanjutkan dengan zikir “Lailahaillalah” sebanyak 165X 
dan di akhiri dengan membaca “Sayyidunaa muhammadur 
rosuululloohi shollalloohu ‘alaihi wasallam”  
f) Setelah itu membaca Do’a  
Bismillaah hirrohmaan irrohiim. 
Allahumma Sholi ‘alaa sayyidinaa muhammadin wa’alaa aali 
sayyidinaa muhammad, sholaatang tungjiina bihha min jamii’il ahwaali 
wal afaati wa taqdii lanaa bihaa jamii’al haajati wa tuthohiruunaa bihha 
min jami’is sayyi-aati wa tarfa’unaa bihha indakaa a’laddarojati wa 
tuballighuuna bihha aqshol ghooyaati min jami’il khoirooti fil hayaati wa 
ba’dal mamaati, innal ladziina yubaayi’uunaka innamaa yankustsu ‘alaa 
nafsihii wa man aufaa bimaa’aahada ‘alaihhullaoohha fasayu tiihi ajron 
‘azhiima 
g) Mengirim hadiah al-Fatihah kepada Nabi Muhammad Saw 
keturunannya, di lanjut dengan silsilah ulama Tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah. 
h) Membaca “Astagfirullah robbi min kulli wa atuubu ilai” 3X  
 
 
i) Tawajjuh, kepala di tundukan ke sebelah kiri dengan mata di pejamkan 
serta bibir di rapatkan, lidah di lipat keatas lagit-langit rongga mulut, 
gigi di rapatkan tidak bergerak sedangkan hati terus berzikir khofi 
sekuat-kuatnya. 
Suasana yang nampak dalam pelaksanaan zikir setelah sholat 
sangat terasa kekuatan spiritualnya. Kekhusu’an dan semangat dari para 
jamaah menambah kemistisan dari pelaksanaan zikir tersebut apalagi 
ketika zikir kalimat laailahaillallah yang di suarakan dengan keras dan 
berirama menjadikan hati berdebar debar semakin banyak melafalkan 
menjadikan semakin hanyut pada kekhusu’an hati dan semakin khusu’ 
dalam berzikir. (Observasi  Selasa 05 juni 2018) 
2. Khataman Amalan mingguan 
Amalan khataman  yang di maksud adalah bacaan yang sempurna 
berdasarkan Assunah, Seperti halnya QS. al Ikhlas dan juga bacaan surat” 
lainnya yang di amalkan oleh Jamaah tarekat di Desa Pakel di laksanakan 
setiap hari selasa malam rabu dari ba’da magrib sampai dengan Selesai, 
seperti yang di jelaskan oleh Ust Turkhamun. 
Urutan pelaksanaan Khataman Jamaah tarekat sebagai berikut: 
a. Amalan zikir setelah shalat isya’ 
b. Shalat sunat lidaf’il bala’da 
c. Membaca Aurod khataman berjamaah di tutup dengan do’a. 
d. Di lanjutkan dengan tausiyah 
 
 
e. Syukuran 
f. Setelah acara selesai para jamaah ada yang berpamitan dan ada 
pula yang masih tinggal untuk melakukan sharing seputar 
masalah hidup kepada sesama jama’ah. 
Setiap kali mengikuti kegiatan zikir setelah sholat dan 
khataman menjadikan hati merasa dekat dengan Allah, kecemasan 
akan hidup di dunia pun menjadi lebih tenang akan masalah 
kehidupan. Nuansa mistis juga menyelimuti setiap zikir. 
(Dokumentasi Rabu 13 Juni 2018) 
3. Manaqib 
Pelaksanaan manaqib setiap satu bulan sekali di minggu 
ketiga.Manaqib yang di baca adalah manaqib Syekh Abdul Qodir Jaelani. 
Dalam pelaksanaan manaqib di baca oleh salah satu seorang jamaah yang 
di tugaskan dan yang lainnya mendengarkan. Acara manaqib biasanya di 
mulai 18.00-selesai dengan di hadiri beberapa  jama’ah manaqib Al 
qidmah Sragen yang jumlah tidak tentu. 
Pelaksanaan Manaqib: 
a) Pembukaan 
b) Pembacaan ayat suci al-Qur’an 
c) Pembacaan tanbih (Pesan/Peringatan) 
d) Pembacaan tawashul 
e) Pembacaan Manaqib Syaikh Abdul Qodir Jaelani 
f) Tausyiah 
 
 
g) Acara yang terkahir syukuran atau makan-makan, selain itu 
juga ada berdiskusi. 
Dalam pelaksanaan  manakib Syaikh Abdul Qodir Jaelani berisi 
runtutan acara yang sudah di jelaskan. Ketika acara manakib di mulai 
suasana menjadi hening dan khuyu’ semuah jamaah duduk dengan tenang 
mendengarkan bacaan ayat suci al-Qur’an. Setelah itumembaca al-fatihah 
dan bertawashul kepada para Mursyid tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah bersama imam. Kemudian di lanjutkan dengan pembacaan 
manaqib Syaik Abdul Qodir Jaelani.Setelah acara manaqib selesai di 
lanjutkan tausyiah dari ustad yang sudah di jadwalkan untuk mengisi 
tausyiah. Setelah itu di akhiri dengan Do’a . (Dokumentasi 19 Juni 2018) 
b. Nilai Nilai Pendidikan Islam yang terkandung pada Amalan 
Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah Jamaah di Desa Pakel 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
Ada beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung pada 
amalan Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah, Untuk mengetahui nilai-
nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam amalan Tarekat 
Qadiriyah Wa Naqsabandiyah maka akan di klasifikasikan ke dalam tiga 
nilai yaitu Nilai I’tiqodiyah, Amaliyah dan Khuluqiyah dengan penjabaran 
sebagai berikut: 
 
Gerbang pertama untuk masuk kedalam tarekat dan sebagai 
penghujaman zikir kedalam hati yang mana zikir tersebut merupakan zikir 
 
 
yang di berikan oleh Rasulullah melalui sahabat dan guru atau Mursyid. 
Pengamalan Bai’at ini merupakan amalan yang berisikan pendidikan 
I’tiqodiyah Amalan Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Pakel 
Kecamatan Sukodono Sragen yang di antaranya adalah Bai’at merupakan 
gerbang untuk seorang yang mau bergabung ke dalam tarekat, setelah 
bergabung akan di ijazai amalan zikir setelah shalat yang merupakan 
amalan harian, Khataman merupakan amalan mingguan, Manaqib adalah 
amalan bulanan. Amalan ini mengandung nilai-nilai Pendidikan Islam 
yang mendalam sebagaimana telah di paparkan dalam analisis pada sub 
bab sebelumnya. Setiap amalan mempunyai nilai yang melekat seperti 
halnya pada Bai’at merupakan di mana amalan ini melatih hati manusia 
untuk selalu ingat pada Allah SWT melalui zikir dan tekniknya yang di 
ajarkan oleh Rasullulah Saw. Dari pengamatan dari peneliti amalan ini 
dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. 
Amalan zikir setelah shalat yang merupakan amalan harian juga 
mempunyai nilai I’tiqodiyah karena amalan ini merupakan kelanjutan dari 
Bai’at. Selain nilai-nilai I’tiqodiyah amalan ini juga memiliki nilai 
amaliyah dan Khuluqiyah. Dari praktik pengamalanya dapat di ambil 
manfaat yang besar, misalnya kita bisa melatih sikap disiplin dan 
istiqomah dari rutinya amalan ini di laksanakan serta sabar dan ikhlas 
dalam menjalankan amalan ini. Selain itu, setelah seseorang mepraktikan 
dan mengamalkan zikir setelah shalat hal ini dapat menjadikan hati 
menjadi tenteram dalam mengahadapi segala hal permasalahan di 
 
 
kehidupan sehari-hari, selain itu hati akan menjadi aman dan tenang dan 
menjadikan iman kita lebih tinggi intensitasnya. 
Kemudian dari amalan Khataman kita juga mendapatkan nilai-nilai 
pedidikan Islam yaitu nilai I’tiqodiyah dan amaliyah sebagai mana yang 
telah di bahas pada sub sebelumnya. Dari praktik pengamalan Khataman 
ini peneliti juga dapat merasakan ketenangan hati dan kesejukan hati dari 
aurod-aurod yang di baca. Pelaksanaan khataman ini di lakukan secara 
berjamaah dengan begitu menjadikan jamaah semangat dan menambah 
silaturahmi dan memperkuat tali persaudaraan antar jamaah  pengamal 
lainnya. Selain itu juga dapat menjadi tempat untuk bertukar pikiran dan 
mencari solusi dari permasalahan-permaalahan yang berkaitan tentang 
kehidupan yang di alami. 
Kemudian amalan Manaqib Syaik Abdul Qodir Jaelani. Amalan 
manaqib ini mempunyai nilai Khuluqiyah yang sangat mendalam dan 
kompleks.Dari pengamatan dan praktiknya pengamalan ini dapat kita 
pelajari Akhlakul karimah dari tokoh yang masyhur yaitu Syekh Abdul 
Qodir Jaelani yang juga merupakan pendiri dari tarekat Qodiriyah. Dari 
manaqib ini kita dapat meneladani beliau bagaimana kita harus berakhlak 
kepada Allah SWT, sesama makhluk dan alam atau lingkungan yang mana 
dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari hari. Selain itu yang tidak 
kalah pentingnya adalah tanbih yang mana di dalam nya terdapat petuah-
petuah untuk benteng diri, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta 
 
 
beragama.Untuk itu patutlah dijadikan panduan dalam mengarungi 
kehidupan di era modernisasi ini. 
Dari proses pengamatan dan praktik yang dialami sendiri oleh 
peneliti, amalan-amalan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah Studi di 
Desa Pakel Kecamatan Sukodono ini memberikan efek yang nyata bagi 
para pengamalnya. Jika dijelajahi dan digali secara mendalam maka akan 
mendapatkan mutiara hidup yang sangat bermanfaat bagi kehidupan umat 
manusia, Melalui praktik zikir, Shalawat dan do’a dalam amalan tersebut 
dapat mengukuhkan tauhid, menambah kekhusu’an dalam beribadah dan 
manajemen hati mengendalikan diri dalam menghadapi permasalahan  dan 
pahit manisnya kehidupan serta dapat menjadi solusi dari masalah 
sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah.  
 
B. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan deskripsi data yang di uraikan sebelumnya, maka dapat di 
interpretasikan sebagai berikut: 
Pada amalan-amalan yang dilaksanakan Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsabandiyah terdapat beberapa nilai pendidikan Islam: 
1. Nilai I’tiqodiyah 
Nilai I’tiqodiyah ini dapat diketahui pada amalan Zikir setelah 
shalat yang merupakan amalan harian, nilai I’tiqodiyah ini dapat dilihat 
pada praktiknya yaitu pada pelafalan kalimat-kalimat toyyibah ketika 
berdzikir.  Karena dalam pelafalan kalimat tayyibah salah satu  cara untuk 
 
 
mengingat Allah dan Kebesaranya salah satunya ialah kalimat tayyibah 
”Astaqfirullahal’ Adhim” dalam lafad kalimah tayyibah ini 
menggambarkan akhlak seseorang kepada Allah yaitu sifat Taubat. 
Nilai I’tiqodiyah juga terdapat pada pelaksanaan manaqib yang 
mana tercermin dalam tawassul terhadap Rasullulah Saw serta para Nabi 
yang lain, dimana tawassul dan Sholawat menunjukan ekspresi dari 
keyakinan dan kecintaan kepada Rasullulah Saw. Hal ini merupakan 
cerminan dari rukun Iman yaitu Iman kepada Rasul Allah. Tawassul yang 
dimaksud yaitu “ila hadhororin nabiyyil musthofa muhammad shollallohu 
‘alaihi wasallam wa’alaa wa ash-haabihi wa azwajihii wa dzurriyyatihii 
wa liman dakhola fii baitihil kiroomi ajma’in” juga pada bacaan Sholawat 
“Allohumma sholi ‘alaa sayyidina muhammad wa ‘alaa aalihii wa 
shohbihii wasallam” dan “Sayyidina muhammadur Rosululahi 
shollalloohu ‘alahi wa sallam”. Selanjutnya yaidtu pada Shalawat 
“Allohuma sholli ‘ala Muhammadin wa ‘ala aali muhammadin kama 
sholaita ‘alaa ibroohim wa ‘alaa ali ibroohim wa baarik ‘alaa 
muhammadin wa’ alaa aali muhammadin kama baarokta ‘alaa ibroohim 
wa ‘alaa ibroohim fil ‘aalamina innaka hamiidun majid”.  
Selain itu juga terdapat pada amalan Khotaman yang mana Nilai 
I’tiqodiyah pada amalan ini terdapat pada aurod-aurod berikut: 
Pertama, aurod yang mengandung nilai I’tiqodiyah adalah 
tawashul “ila hadhororin nabiyyil musthofa muhammad shollallohu 
 
 
‘alaihi wasallam wa’alaa wa ash-haabihi wa azwajihii wa dzurriyyatihii 
wa liman dakhola fii baitihil kiroomi ajma’in” juga pada bacaan Sholawat 
“Allohumma sholi ‘alaa sayyidina muhammad wa ‘alaa aalihii wa 
shohbihii wasallam” sama seperti yang telah di paparkan diatas. Kedua, 
Aurod shalawat yang berbunyi “Allahunna sholli ‘ala sayyidinaa 
muhammadin nabiyyil ummiyyi wa ‘alaa aalihi wa shobbihi wa sallim” 
.Ketiga,aurod yang berbunyi “laa ilaha illaa anta subhanaka inni kuntu 
minazh-zholimun”. Aurod pertama yang tedapat pada amalan khotaman 
tersebut merupakan cerminan dari nilai I’tiqodiyah dimana aurod pertama 
berisi tentang tawashul kepada Nabi Muhammad saw yang berarti 
merupakan ekspresi dari rukun Iman yaitu Iman kepada Rasul Allah. 
Selanjutnya yaitu aurod yang kedua yang berisikan tentang shalawat 
kepada Nabi Muhammad SAW merupakan ekspresi dari rukun Iman 
kepada Rasul Allah.  
2. Nilai Khuluqiyah. 
Nilai khuluqiyah dapat di ketahui pada amalan tarekat Qadiriyah 
wa naqsabandiyah sebagai berikut: 
a. Akhlak terhadap Allah SWT. 
Akhlak terhadap Allah ditujukan pada amalan zikir setelah sholat 
yaitu pada pelafalan “Astaghfirullah ghofuuror rohim” dan 
“Astaghfirullooha frobbii kulli dzanbi wa atuubu ilaiih” yang mana 
kalimat tersebut menyiratkan maksud akhlak terhadap Allah yaitu Taubat. 
 
 
Kemudian pada lafal “ilaahi anta maaqsuudii waridhoola mathlubii 
a’thinii mahabbataka wa ma’rifataka” yang mana pada lafal tersebut 
menyiratkan maksud akhlak terhadap allah yaitu ridho dan mahabbah. 
Selain itu, akhlak terhadap Allah juga di tunjukan pada amalan 
khataman yang termasuk pada lafal “ Ilaali anta maqsudii waridlooka 
matluubi a’thinii mahabbataka wa ma’rifataka” yang mana menyiratkan 
maksud akhlak terhadap Allah yaitu ridho dan mahabbah. 
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
Akhlak terhadap sesama manusia ditunjukan dalam amalan zikir 
setelah shalat, Khataman dan manaqib yaitu pada lafal dalam tawashul 
“Tsumma ilaa arwaahi aabaa-inaa wa ummahaatinaa wa likaaffatil 
muslimina wal muslimaati wal mu’minnina wal mu’minaati al ahyaa’i 
minhum wal amwaat.” yang mana menyiratkan maksud akhlak terhadap 
sesama manusia yaitu dengan saling mendoakan baik mendo’akan orang 
tua maupun sesama muslim. 
Nilai khuluqiyah juga terdapat pada amalan manaqib disebutkan 
dalam mankobah keempat “Kepribadian dan budi pekerti Syekh Abdul 
Qodir Jailani” dalam mankobah ini diceritakan tentang sifat sifatnya yang 
baik di antaranya dermawan berjiwa sosial dan adil. Pada mankobah 
kelima “Pakaian Syekh Abdul Qodir jaelani dan ujian yang beliau terima” 
dalam mankobah ini diceritakan tentang kehidupan beliau yang senantiasa 
sederhana. Serta manobah selanjutnya yaitu “ Syekh Abdul Qadir Jailani 
 
 
menyelamatkan muridnya seorang wanita dari pengkhianatan lelaki jahat” 
mankobah ini menceritakan tentang sifat tolong-menolong pada sesama. 
Selain itu juga terdapat dalam tanbih yang mana berisi tentang akhlak 
terhadap sesama yaitu: 
1) Terhadap orang yang lebih tinggi dari pada kita, baik dari segi 
dhohir maupun dari segi batin, harus kita hormati, begitulah 
sterusnya hidup rukun saling menghargai dan hidup bergotong 
royong. 
2) Terhadap sesama yang sederajat dengan kita dalam segala-
galanya jangan sampai terjadi sebuah persengketaan, 
sebalikanya harus bersikap rendah hati bergotong royong 
dalam melaksanakan peeritah agama maupun negara, jangan 
terjadi perselisihan dan persengketaan kalau kita terkena 
firmannya “Adzabun alim” yang berarti duka nestapa selama-
lamanya dari dunia sampai akhirat. 
3) Terhadap orang-orang yang keadaanya di bawah kita, 
janganlah hendak menghinanya atau berbuat tidak baik, 
bersikap angkuh, sebalikanya harus belas kasihan dengan 
kesadaran, agar orang lain bisa selalu dalam keadaan hati yang 
senang dan bahagia, jangan sampai sikap kita membuat hati 
orang lain menjadi takut dan berbuat tidak baik, sebaliknya 
harus di tuntun di bimbing dengan lemah lembut yang akan 
memberi keinsyafan dalam menginjak jalan kebaikan. 
 
 
4) Terhadap fakir miskin harus kasih sayang, ramah, bersikap 
sopan dan murah tangan, mencerminkan bahwa hati kita sadar. 
Coba kita merasakan ketika kita dalam keadaan kekurangan 
betapa pedihnya, Oleh karena itu janganlah acuh tak acuh, 
hanya diri sendirilah yang senang, karena mereka menjadi fakir 
miskin itu bukannya kehendak sendiri namun itu kudrat tuhan. 
Dari isi tanbih tersebut dapat kita ketahui bahwa pesan tersebut 
berisi bagaimana akhlak kita terhadap sesama sebagai wujud 
“Hablum minannas” yaitu kita harus saling hormat 
menghormati, kasih sayang, menghargai satu sama lain, tidak 
boleh membeda-bedakan, tolong menolong, memelihara 
hubungan baik dengan sesama merupakan cerminan dari nilai 
Khuluqiyah. 
c. Nilai Amaliyah 
Nilai amalaiyah ini dapat di ketahui pada pelaksanaan amalan 
Khataman di mana nilai amaliyah tersebut termasuk dalam shalat sunah 
Lidaf’il bala’da Sholat sunat lainya seperti sholat Tasbih, hajat witir dan 
lain sebagainya. Dengan melaksanakan shalat wajib maupun sunah berarti 
telah melaksanakan rukun Islam yang kedua.  
Nilai amaliyah juga terdapat pada manaqib yang mana tersurat 
dalam manqobah ketujuh “kebiasaan Syehk Abdul Qodir Jaelani setiap 
malam di gunakan untuk ibadah shalat dan dzikir” dari manqobah tersebut 
menunjukan keteladhanan dari beliau tentang amaliyah yaitu ibadah shalat 
 
 
dan dzikir. Selain itu amaliyah juga terdapat dalam mankobah 
kelimapuluhdua “Praktek shalat hajat dan tawashul kepada Syekh Abdul 
Qodir Jailani” Manqobah tersebut menceritakan tentang bagaimana 
praktek ibadah shalat hajat yang diajarkan oleh beliau. Dengan demikian 
manqobah-manqobah tersebut mengandung nilai amaliyah yang di 
dasarkan atas rukun Islam yaitu menjalankan shalat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian mengenai Nilai-
Nilai pendidikan Islam pada amalan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah 
Studi pada Jamaah Tarekat di Desa Pakel Kecamatan Sukodono 
Kabupaten Sragen, Ada Amalan-amalan yang di amalkan oleh seorang 
anggota Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyahdi Desa Pakel Kecamatan 
Sukodono Sragen yaitu  Bai’at merupakan gerbang di mana seorang akan 
masuk pada tarekat, setelah itu ada amalan yang harus di  amalkan 1) zikir 
setelah shalat merupakan amalan harian, 2) Khataman merupakan amalan 
mingguan dan Manaqib merupakan amalan bulanan,  
Maka data dapat di ambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan 
Islam yang terkandung pada amalan tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah 
di desa pakel kecamatan sukodono kabupaten sragen tersebut di bagi 
menjadi tiga nilai yaitu Nilai I’tiqodiyah yaitu berkaitan dengan 
katauhidan, Khuluqiyah yaitu berkaitan dengan akhlak atau etika 
seseorang dan amaliyah yaitu berkaitan dengan pengamalan dalam suatu 
beribadah. Nilai I’tiqodiyah terdapat pada amalan zikir baik dalam talqin, 
zikir setelah shalat maupun dalam Khataman. Nilai Amaliyah terdapat 
pada amalan shalat baik fardhu maupun sunnah dan Nilai Khuluqiyah 
terdapat pada amalan Manaqib dan tanbih. 
 
 
 
 
B. SARAN. 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan terhadap Nilai-nilai 
pendidikan Islam pada amalan tarekat Qodiriyah wa naqsabandiyah 
jamaah Desa Pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen, Maka 
peneliti dapat memberi saran-saran sebagai berikut: 
1. Jamaah 
Di harapkan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam 
urusan ibadah dan menjalin persatuan dan kesatuan dalam silaturahmi  
antar jamaah dan juga bermasyarakat dengan baik. 
2. Mursyid atau Kyai 
Di harapkan untuk selalu memberikan bimbingan dan motivasi 
pada jamaah tarekat dalam pentingnya beribadah kepada Allah SWT 
dan pentingnya saling menjaga tali persaudaraan antar sesama. 
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LAMPIRAN 
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA MURSYID TAREKAT 
QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH 
1. Apa yang anda pahami dengan ajaran tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa pakel 
kecamatan sukodono Kabupaten Sragen ? 
2. Apa yang anda ketahui tentang amalan bai’at/talqin, Khataman dan 
Manaqiban ? 
3. Apa yang anda rasakan ketika mengamalkan amalan bai’at/talqin, 
Khataman dan Manaqiban ? 
4. Nilai pendidikan Islam yang terkandung pada amalan tarekat 
Qodiriyah wa Naqsabandiyah Qodiriyah wa Naqsabandiyah di 
Desa pakel kecamatan sukodono Kabupaten Sragen ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA JAMA’AH dan TOKOH AGAMA 
TAREKAT QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH 
1. Sejak kapan anda mengikuti ajaran tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah di Desa pakel kecamatan sukodono Kabupaten 
Sragen ? 
2. Bagaimana cara untuk masuk mengikuti ajaran tarekat Qodiriyah 
wa Naqsabandiyah di Desa pakel kecamatan sukodono Kabupaten 
Sragen ? 
3. Bagaimana pengalaman yang anda rasakan setelah mesuk pada 
dunia tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa pakel 
kecamatan sukodono Kabupaten Sragen ? 
4. Apa alasan utama adan untuk mengikuti tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah di Desa pakel kecamatan sukodono Kabupaten 
Sragen ? 
5. Siapa yang mengajak anda untuk masuk untuk mengikuti ajaran 
tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di Desa pakel kecamatan 
sukodono Kabupaten Sragen ? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis Desa pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
2. Keadaan jama’ah Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah jama’ah di Desa 
pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. 
3. Amalan Tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah jama’ah di Desa pakel 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen 
4. Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam amalan Tarekat Qodiriyah 
wa Naqsabandiyah jama’ah di Desa pakel Kecamatan Sukodono 
Kabupaten Sragen 
5. Sikap dan perilaku seorang jama’ah pengamal tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah jama’ah di Desa pakel Kecamatan Sukodono Kabupaten 
Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : W/01/PIP 
Hari dan Tanggal : Selasa, 09 April 2018 
Waktu   : 10.00-10.45 
Judul    : Permohonan Ijin Penelitian 
Informan   : Ust Turkhamun 
Tempat   : Kediaman rumah Ust Turkhamun 
Pada hari Senin, 09 April 2018 jam 15.00, saya mengunjungi rumah ust 
Turkhamun. Dengan tujuan untuk permohonan ijin penelitian. Saya langsung 
bertemu dengan beliau selaku pengurus dalam majelis tarekat di desa pakel 
tersebut. Kemudian saya dipersilahkan masuk di ruang tamu. Saya diarahkan 
untuk sowan dulu kepada kiai Ahmad Zulkarnain selaku Mursyid di majelis 
tarekat di desa pakel tersebut. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Informan : Wa’alaikumsalam. Iya mbak ini dari mana? 
Peneliti : Saya Mutiah pak dari kampus IAIN Surakarta. 
Informan : Oh iya, ada yang bisa dibantu mbak ? 
 
 
Peneliti : Iya pak. Saya Mutiah mahasiswa dari Kampus IAIN Surakarta 
yang  
kemarin melakukan observasi awal di sini untuk penelitian tugas 
akhir pak. Begini pak, saya mau menyerahkan surat ijin penelitian 
untuk menindak lanjuti surat observasi kemarin. 
Informan : Oh yaa, dulu sudah pernah memasukan surat observasi awal yaa.  
Suratnya saya terima dulu. Tapi mbak mutiah besuk hari selasa 
malam rabu harus kesini ya mbak untuk menemui  dan sowan ke 
pak kiai Ahmad zulkarnai selaku mursyid di majelis tarekat ini 
untuk memberikan konfirmasi kepada beliau. Karena 
penelitiannya mbak Mutiah ini kan berkaitan dengan pengamatan 
kegiatan di majelis tarekat disini. 
Peneliti : Iya pak. Besuk hari selasa malam  rabu saya kembali ke sini lagi 
untuk  
konfirmasi dengan  beliau Kiai Ahmad zulkarnain. 
 setelah dirasa cukup saya berpamitan kepada ust Turkhamun selaku 
pengurus dalam majelis tarekat di desa pakel ini. 
 
 
Kode    : W/02/JP 
Hari dan Tanggal : Selasa, 09 April 2018 
Waktu  : 16.00- selesai 
 
 
Judul   : Wawancara menyepakati jadwal penelitian  
Informan  : Ust Muh syafi’i 
Tempat  : Rumah beliau 
Pukul 16.00 setelah selesai menyerahkan surat ijin penelitian saya, lalu 
menuju kerumah  ust Muh Syafi’i  selaku pengurus majelis tarekat di desa pakel 
bagian Penanggung jawab dalam  kegiatan di majelis untuk menyepakati jadwal 
observasi kegiatan di majelis tarekat. Berikut percakapan yang saya lakukan: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum pak, 
Informan  : Wa’alaikumsalam mbak Mutiah, gimana ada yang bisa 
saya  
   bantu 
Peneliti  : Iya pak, kemaren proposal saya sudah acc pak. Hari ini  
rencana mau membuat jadwal penelitian saya dengan 
bapak mengenai kegiatan yang di lakukan seorang 
pengamal tarekat. 
Informan : Oh iya mbak, Untuk kegiatan di majelis tarekat di sini 
Ada beberapa amalan yang harus di amalkan oleh seorang 
pengamal tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah yaitu Ada 
Talqin/Bai’at, Dzikir setelah Shalat, Khataman dan 
manaqiban. 
 apabila nanti mau mengamati seorang pengamal tarekat 
dalam kaitannya tentang Nilai pendidikan Islam yang 
 
 
terkandung pada amalan  tersebut mbak Mutiah bisa 
datang pada hari yang sudah di jadwalkan, sehingga dapat 
memperoleh data yang akurat. 
Peneliti  : Baik pak, Terimakasih. 
 
 
Kode : O/01/DP 
Hari dan Tanggal : Senin, 07  Mei 2018 
Waktu : 10.00- 11.30 
Judul : Observasi Desa pakel 
Informan : BapakArifin 
Tempat  : Balaidesa 
Peneliti datang ke balaidesa dan meminta ijin untuk melakukan penenlitian 
di desa pakel tersebut guna untuk mendapatkan data yang di butuhkan. Sampai di 
balaidesa saya istirahat sebentar lalu menemui Bapak Arifin, lalu di jamu oleh 
beliau dengan menanyakan data- data apalagi yang mau dibutuhkan. Kemudian 
saya meminta data tentang profil desa pakel dan lainnya. Dengan waktu kurang 
lebih 20 menit saya bercengkerama dengan beliau sambil dicarikan data- data 
yang dibutuhkan buat saya. Setelah data diberikan kemudian saya sempat 
bertanya bagaimana kondisi keagaaman di desa pakel ini pak kok bisa sampai ada 
majelis tarekat yang berdiri di sini ya walaupun masih bertempat di sebuah 
masjid. Lalu beliau menjawab dengan sambil guyon-guyon dan ramah. Di desa 
 
 
pakel ini kan kebanyakan bergama muslim mbak masjid banyak dan sekarang 
muncul di berbagai tempat ibadah juga yaitu musholah, hampir di beberapa Rt ada 
musholah nya. Ada juga yang beragama  muslim namun belum melakukan sholat 
banyak mbak. Tapi untungnya banyak orang tua yang  menaruh anaknya di 
pesantren serambi bersekolah sehingga untuk generasi penerus akan menjadi lebih 
baik dan tau aturan agama. Banyak mbak orang tua kurang memperhatikan 
anaknya sehingga menjadi anak yang kurang sopan dan tidak menghargai, 
menghormati orang tua, jangan di tiru ya mbak (sambil tertawa). Selain itu saya 
juga bertanya mengenai ekonomi di desa pakel tersebut, kebanyakan dari 
masyarakat pakel berprofesi sebagai petani dan yang anak muda pergi merantau 
ke luar jawa. Mereka berprofesi sebagai petani namun semangat mereka untuk 
menyekolahkan anaknya setinggi mungkin patut di hargai.karena pendidikan bagi 
mereka sangat penting. Setelah saya dan beliau bpak Arifin bercengkrama lama, 
di rasa cukup saya berpamitan dengan beliau. 
 
Kode    : W/04/SMT 
Hari dan Tanggal :Rabu,18 April 2018 
Waktu  : 15.00- 11.45 
Judul   : Wawancara Sejarah Masuknya Tarekat di desa pakel 
Informan  : Ust Turkhamun 
Tempat  : Kedaman beliau 
 
 
Pukul 15.00 saya datang ke rumah beliau Ust Turkhamun untuk 
melakukan wawancara dengan beliau. Saya di persilahkan masuk bertemu dengan 
beliau. Saya langsung mengatakan tujuan kedatangan saya yaitu meminta ijin 
untuk wawancara mengenai masuknya tarekat di desa pakel dan data lainnya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak ! 
Informan : Walaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti : Begini pak, untuk masuknya tarekat Qodiriyah wa 
Naqsabandiyah di desa pakel ini awal mulanya bagai mana pa? 
Infroman : penyebaran tarekat di desa pakel ini awalnya melalui perjodohan 
saya dengan mbaknya itu (beliau menunjuk istrinya sambil senyum). 
Peneliti : ow begitu pak (saya juga sambil senyum), lalu bagaimana pak 
selanjutnya ? 
Informan : jadi dulu saya kan di pesantren beliau bapak kiai Ahmad 
zulkarnain di purwodadi sana, saya asli purwodadi mbak. Setelah sekian lama 
saya di pesantren tersebut saya menjadi tangan kanannya beliau ahmad 
Zulkarnain. Kemana saja beliau pergi mengisi pengajian saya selalu di ajak dan 
mengkawal beliau, nah suatu ketika pada saat itu beliau mengisi di daerah sini 
desa pakel, beliau kan sudah menjadi rutinan kalau ada pengajian di sini beliau 
selalu di undang sama penua tokoh agama yang tidak lain alm mertua saya eyang 
gito. Jadi beliu berdua sangat akrab. Sehingga kemudian terjadi perjodohan antara 
saya dengan mbaknya itu (menunjuk lagi kearah istrinhya) 
Peneliti : Setelah itu bapak menyebarkan tarekat di sini? 
 
 
Informan : Setelah itu saya menyebarkan ajaran tarekat di desa pakel ini 
mbak, mjulai tahun 2014 kalo nggak salah, ya alhamdulilah masyarakat di sini 
menerimanya dengan baik dan masyarakat juga banyak yang bergabung. 
Peneliti : lalu mursyidnya dari mana pak ? 
Informan : ya Beliau ahmad zulkarnain mbk Mursyidnya, beliau langsung 
yang membai’at ketika ada masyarakat yang mau bergabung. 
Peneliti : Baik pak saya rasa cukup dulu, bila nanti saya membutuhkan  
  untuk wawancara saya kembali lagi.  
Informan : iya mbak. 
 
Kode   : W/07/KJ 
HaridanTangal : Senin, 23 April 2018 
Waktu  : 16.00-Selesai 
Judul   : WawancarakeadaanJama’ah 
Informan  : Ust Ahmad Turkhamun 
Tempat  :Teras Majid. 
Waktu menunjukan jam empat kurang seperempat sore saya sudah datang 
kerumah ust turkhamun dengan bertujuan untuk mencari data yang berkaitan 
dengan para jama’ah tarekat. Serambi menunggu ust turkhamun datang saya 
 
 
keliling tempat yang di gunakan untuk kegiatan pengamal tarekat, yaitu masjid. 
Selah kemudian ust turkhamun datang: 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Informan : iyamb, Walaikumsalam. Ada apambak. 
Peneliti : Hanya sekedar bermain pak dan nonton keadaan tempat yang di 
gunakan pengamal tarekat. 
Informan : ya gini mbak jadi tempatnya masih di masjid, karena belum 
punya yayasan sendiri. 
Peneliti : yang penting semangat dalam beribadah pak. Apa banyak pak 
yang ikut bergabung di dalam majelis tarekat di sini. 
Informan : Banyak mbak, Ada kurang lebihnya 100 pengamal tarekat di sini. 
ada yang dari daerah luar pakel ini, purwodadi juga ada yang di sini, baleharjo dan 
lainnya. 
Peneliti : Banyak ya pak, itu mereka yang ikut bergabung karena di ajak 
atau kemauan sendiri pak kira kira. 
Informan : ya kemauan sendirilah mbak, di dalam tarekat itu tidak bisa kalo 
hanya dengan paksaan. 
Peneliti : Owgituyapak, pak maaf ya saya selalu mengganggu waktu bapak. 
Informan : tidk papa mbak, jangan sungkan kaalu mau mencari data di sini. 
 
 
Peneliti : terimakasih pak, saya pamit pulang. Assalamualaikum pak. 
Informan : iyambak sama-sama. Walaikum salam. 
 
Kode    : W/06/WAT 
Hari dan Tanggal : Selasa, 15Mei 2018 
Waktu  : 18.00- Selesai 
Judul   : Wawancara Amalan Tarekat 
Informan  : Mursyid 
Tempat  : Di Rumah ust Turkhamun 
Sekitar pukul 18.00 usai wawancara dengan beliau bapak kiai Ahamd 
Zulkarnain sebelum acara nya di  mulai,Awalnya saya memperkenalkan diri 
terlebih dahulu pada beliau. Dan selanjutnya saya menyampaikan tujuan saya. 
Berikut kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti : Assalamualaikum pak ! 
Informan : walaikumsalam mbk. 
Peneliti : saya Mutiah mahasiswa kamus IAIN surakarta pak ? 
Informan : ow yang dekat dengan bandara itu kampusnya. Gimana mbak, 
mau bergabung di tarekat atau mau gimana. 
 
 
Peneliti : Jadi gini pak saya mau menyelesaikan tugas akhir saya, dan 
kebetulan saya juga meneliti di majelis tarekat di sini, jadi saya juga 
membutuhkan data dari bapak kaitanya dengan kegiatan dan amalan apa saja yang 
di amalkan seorang pengamal tarekat. 
Informan : Ow gitu, baik akan saya bantu mbak. 
Peneliti : Makasih banyak pak. Mungkin bapak bisa menjelaskan kegiatan 
dan amalan apa saja yang di lakukan ? 
Informan : Untuk amalanya yang pertama ada talqin ataupun bai’at. Jadi 
ketika seseorang mau bergabung masuk dalam tarekat terlebih dahulu harus di 
bai’at mbak, di tanyai kesediaanyanhya lalu di berikan amalan dzikir dan lain 
sebagainya, setelah itu juga ada amlan dzikir setelah sholatm jadi amlan ini di 
lakukan setelah melakukan sholat. Ada lagi khataman, di sini khataman di 
lakukan setiap hari selasa malam rabu bakdha magrib, jadi jenengan kalau mau 
mencari data yang akurat jenengan bisa langsung datang kesini dan langsung 
mengamati kegiatan khataman. Yang terakhir ada Manaqiban, manaqiban ini d 
lakukan setiap satu bulan sekali mbak, di minngu ketiga. Yang di baca manaqib 
Syek Abdul Qadir Al Jailani, jenengan bisa datang pada waktu yang sudah di 
jadwalkan. 
Peneliti : Baik pak terimakasih banyak bapak sudah menjelaskan begitu 
banyaknya, maaf mengganggu waktunya pak. 
Informan : iya mbak sama- sama. Tidak apa apa. Jangan sungkan kaalau mau 
mencari data di sini. Acara mau di mulai mbak sudah dulu ya. 
Peneliti : baik pak, terimakasih. 
 
 
 
Kode    : W/07/PT 
Hari dan Tanggal : Selasa, 15Mei 2018 
Waktu  : 18.00- Selesai 
Judul   : Proses Talqin 
Informan  : Mursyid  
Tempat  : Di rumah ust Turkhamun  
Pada hari selasa malam rabu 15 Mei 2018 ada kegiatan Khataman di majelis, para 
jama’ah berdatangan pada waktu itu acara belum mulai dan saya di antar oleh 
ustad syafi’I untuk menghampiri KH Ahmad Zulkarnain untuk data Bagaimana 
proses Talqin berlangsung. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak. 
Informan  : Walaikumsalam Mbk. Ada yang bias saya bantu. 
Peneliti  : iyapak, ini saya pengen tau bagaimana proses talqin 
berlangsung. 
Informan  : Proses talqinya di Tanya kesediaan anggota mbk, 
duduknya seperti orang shalat dan melafalkan beberapa kalimah thayibah dan di 
beri amalan dzikir. 
 
 
Peneliti  : kebanyakan mereka masuk ke tarekat itu kemauan sendiri 
apa gimana pak. 
Informan  : ya kemauan sendiri mbak, karena seseorang yang mau 
bergabung di tarekat tidak boleh ada suatu paksaan apalagi hanya sekedar ikut-
ikut an, istilah bahasa jawanya “meri”.  
Peneliti  : baaik pak, terimakasih waktunya. 
Informan  : iya mbak, ini mau langsung pulang apa mau ikut acara 
dulu. 
Peneliti  : Ikut acara dulu pak. 
Informan  : Iya mbak. 
 
Kode   : W/08 
Hari dan Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018 
Waktu   : 10.00-10.45 
Informan   : Siti mutmainah 
Tempat   : Teras majid 
Sebelum acara di mulai sempat berbincang dengan salah satu anggota tarekat, 
dengan ibu siti mutmainah dari baliharjo 
Peneliti  : Assalamulaikum bu. 
 
 
Informan  : Walaikumsalam mbak. 
Peneliti  : Ibu asli rumah mana ini ? 
Informan  : saya dari baliharjo mbak. 
Peneliti  : Ibu sama rombongan apa sendiri ? 
Informan  : Ini sama rombongan mbak, naik mobil cebek. 
Peneliti  : owbaikbu,Sejak kapan ibu mengikuti ajaran tarekat 
Qodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono kabupaten 
sragen ?. 
Informan : Sejak adanya tarekat Qodiriyah  wa Naqsabandiyah di desa pakel 
ini yaitu pada tahun 2014. 
Peneliti : Bagaimana pengalaman yang anda rasakan setelah mengikuti 
tarekatQodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono 
kabupaten sragen ? 
Informna : Senang dalam  mengikuti pengajian dan  mengamalkan ajaran 
tarekatQodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel. 
Peneliti : Apa alasan  utama ibu untuk mengikuti tarekat mengikuti 
tarekatQodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono 
kabupaten sragen ? 
Informan : Alasanya ya seneng aja Mbak, bergabung dalam hal yang positif, 
bisa bersilaturahmi dengan sesama muslim dan  menambah persaudaraan. 
 
 
Peneliti : Bagaimana cara untuk masuk mengikuti ajaran  tarekat Qodiriyah 
wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono kabupaten sragen ?. 
Informan : Kita sebelum masuk bergabung dalam majelis Tarekat ini terlebih 
dahulu di Bai’at Mbk, di tanyai kesediaan untuk masuk bergabung dan di beri 
amalan berupa Dzikir. 
Peneliti : Siapa yang mengajak ibu untuk masuk mengikuti ajran 
TarekatQodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono 
kabupaten sragen ? 
Informan : Tidak ada yang mengajak Mbk. Hanya keinginan diri sendiri, 
awalnya yang ikut hanya suami, setelah itu saya ada keingiingan sendiri untuk 
masuk ke dunia tarekat. 
Peneliti : bu makasih untuk waktunya, senang berkenal sama ibu. 
Informan : Iya mbak sama-sama. 
 
Kode   : W/09 
Hari dan Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018 
Waktu   : bakdamagrib 
Informan   : Saeko 
Tempat   : Terasmajid. 
 
 
Peneliti  : Assalamulaikum bapak. 
Informan  : Walaikumsalam mbak. 
Peneliti  : bapak darimana ini ? 
Informan  : saya asli melikan mbak. 
Peneliti  :bapak sama rombongan apa sendiri ? 
Informan  : Ini sama rombongan mbak,sama istri juga naik motor. 
Peneliti  : baik pak,Sejak kapan ini pak mengikuti ajaran tarekat 
Qodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono kabupaten 
sragen ?. 
Informan : Sejak tarekat Qodiriyah  wa Naqsabandiyahmasuk di desa pakel  
pada tahun 2014. 
Peneliti : Bagaimana pengalaman yang bapak rasakan ketika setelah 
mengikuti tarekatQodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono 
kabupaten sragen ? 
Informna : Senang dalam  mengikuti pengajian dan  mengamalkan ajaran 
tarekat. 
Peneliti : Apa alasan  utama bagi bapak untuk mengikuti tarekatini ? 
 
 
Informan : Alasanya ya seneng aja Mbak,semakin tambah kegiatan untuk 
beribadah. bergabung dalam hal yang positif, bisa bersilaturahmi dengan sesama 
muslim dan  menambah persaudaraan. 
Peneliti : Bagaimana pak cara untuk masuk atau bergabung mengikuti 
ajaran  tarekat Qodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono 
kabupaten sragen ?. 
Informan : di Bai’at dulu mbak, jadi Kita sebelum masuk bergabung dalam 
majelis Tarekat ini terlebih dahulu di Bai’at Mbk, di tanyai kesediaan untuk 
masuk bergabung dan di beri amalan berupa Dzikir. 
Peneliti : Siapa yang mengajakbapak untuk masuk mengikuti ajran 
TarekatQodiriyah wa Naqsabandiyah di desa pakel kecamatan sukodono 
kabupaten sragen ? 
Informan : Tidak ada yang mengajak Mbk. Hanya keinginan diri sendiri. 
Peneliti : pak terimakasih untuk waktunya. 
Informan : Iyam bak sama-sama. 
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